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signifikan, maka dilanjutkan dengan mencari nilai t hit,
kemudian mencari pengaruh dengan menggunakan rumus
regresi linear sederhana.

Hasil analisa menunjukkan bahwa perolehan rata-rata
kemampuan guru dalam menerapkan sistem pengajaran salat
SDN di Kelurahan Langkai palangkaraya adalah 2,21 yang
berada diantara ketentuan nilai 2,09 - 2,23 dengan katagori
sedang sebagaimana tabel 29. Selanjutnya mengenai perolehan
rata-rata kemampuan murid dalam melakukan salat wajib di
SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya adalah 2,18 yang
berada diantara ketentuan nilai 1,89-2,32dengan katagori
sedang sebagaimana tabel 55. Kemudian dari hasil uji korelasi
product moment yang diambil dari skor nilai kemampuan guru
dalam menerapkan sistem pengajaran salat dan kemampuan
melakukan salat murid SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya
diperoleh nilai r = 0,95 jika diinterpretasikan secara sederhana
nilai r product moment tersebut berada pada katagore korelasi
yang kuat atau tinggi. Kemudian dilanjutkan dengan t hitung
diperoleh nilai 13,91 dan dikonsultasikan dengan t tabel pada
taraf signifikan 5 % (2,06) dan pada taraf signifikan 1 % (2,06).
Dengan demikian t hit lebih besar dari t tabel baik pada taraf
signifikan 5 % maupun 1 % sehingga hipotesa dapat diterima
secara signifikan.

Dari uji regresi linear sederhana diperoleh nilai a = 1,22
dan nilai b = 0,44 berdasarkan nilai ini, maka dapat diperkirakan
atau diramalkan persamaan garis regresinya adalah Y = a + b (X)

Jika X = 2 maka persamaan Y = 1,22 + 0,88 = 2,1

Jika X = 4 maka persamaan Y = 1,22 + 1,74 = 2,98

Jika X = 6 maka persamaan Y = 1,22 + 2,64 = 3,86

Selanjutnya disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai X,
maka semakin berpengaruh (tinggi) nilai Y atau semakin
tinggi/baik sistem pengajaran salat yang diterapkan guru maka
semakin berpengaruh terhadap kemampuan murid dalam
melakukan salat di SDn Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Dari hasil penelitian ini semoga guru pendidikan agama
[slam SDN Kelurahan Langkai palangkaraya dapat memperbaiki
sistem pengajaran salat dengan lebih baik lagi, sehingga
kemampuan melakukan salat murid SDN di kelurahan Langkai
Palangkaraya dapat lebih meningkat lagi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dasar penyelenggaraan Pendidikan nasional ditegaskan
dalam Undang-undang Dasar1945 pasal 31 ayat 1 dan 2 ;

1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran.

2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sistem pengajaran nasional yang diatur dengan Undang-
Undang. (BP-7 Pusat, 1996 : 7)

Arah pelaksanaan pendidikan nasional dituangkan dalam

GBHN tahun 1993:

Pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia serta sumber daya manusia
Indonesia dan memperluas serta meningkatkan pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan termasuk di daerah
terpencil. Peningkatan kualitas dan kesejahteraan pendidikan
dan tenaga kependidikan lainnya, pembaharuan kurikulum
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, tuntunan jaman dan tahapan pembangunan serta
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.
Pendidikan yang berlangsung seumur hidup dan
dilaksanakan sedini mungkin merupakan tanggung jawab
keluarga, masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu peran
aktif masyarakat dalam semua jalur jenis dan jenjang
pendidikan perlu di dorong dan ditingkatkan. (BP-7 Pusart,
1996 : 37)

Penyelenggaraan pendidikan nasional di atas dipertegas lagi

dalam tujuan pendidikan nasional sebagaimana terdapat dalam

GBHN tahun 1993 sebagai berikut;
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Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan produktif serta
sehat jasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga
menumbuhkan jiwa patriotisme, mempertebal rasa tebal cinta
tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan dan
kesetiakawanan sosial serta kesadaran kepada sejarah
bangsa dan sikap mengerti jasa para pahlawan serta
berorientasi kepada masa depan. Iklim belajar dan mengajar
yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya
belajar di kalangan masyarakat terus menerus dikembangkan
agar tumbuh sikap dan perilaku yang kreatif, inovatif dan
keinginan untuk maju. (BP-7 Pusat, 1996 : 89)

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas banyak hal yang
harus mendapat perhatian misalnya dana, waktu, tenaga, sistem
pembelajaran, sarana dan fasilitas. Setiap jenjang dan jenis
pendidikan dalam mencapai tujuan di atas memerlukan dukungan
dari semua pihak yang terkait. Upaya pemerintah dalam hal di atas
telah dilaksanakan berbagai jenis dan jenjang pendidikan, yang
didalamnya tidak terlepas dari pendidikan agama, salah satunya
pendidikan agama Islam di sekolah. Arah dan tujuan pendidikan
bidang agama, yaitu menjadi warga negara yang baik dan sekaligus
menjadi umat yang taat beragama dalam meningkatkan iman dan
tagqwa sesuai dengan bunyi Undang-Undang Pendidikan Nomor 2
Tahun 1989 pasal 4 ;

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,

yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan



rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (Herman

Sumantri, HA, 1993 ; 88)

Sasaran pembangunan di bidang pendidikan agama di atas
telah jelas, bahwa setiap pemeluk agama diharapkan untuk
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, ini berarti setiap penganut agama hendaknya melaksanakan
ajaran agama serta menjadikan agama sebagai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari. Demikian pula halnya dengan umat Islam,
sebagai umat yang terbesar di negara ini dituntut untuk senantiasa
mempelajari memahami dan mengamalkan seluruh ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai
anggota masyarakat.

Salah satu manifestasi ajaran Islam yang sangat fondamental
dan harus diamalkan adalah ibadah salat, sebab ibadah salat
merupakan agjaran Islam vyang wajib dilaksanakan bagi
penganutnya.

Perintah mengamalkan ibadah salat ini berlaku untuk
seluruh umat Islam sejak berumur 7 tahun. Sebagaimana sabda

Rasulullah Saw ;
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Artinya ; Dari Ibnu Umar Ibnul Ash, r.a. dari Rasulullah Saw,
beliau berkata; “Suruhlah anak-anakmu menjalankan
itbadah salat jika mereka sudah berusia 7 tahun. Dan
Jika mereka sudah berusia 10 tahun, maka pukullah
mereka jika tidak mau melaksanakan salat dan
pisahkanlah tempat tidur mereka”. (Hadits Al-Hakim
dan Abu Daud) (Saifullah Kamalie dan Drs, Hery Noer
Ali, 1981 : 153)

Dari perintah salat ini dapat kita pahami bahwa anak-anak
yang sudah berusia 7 tahun ke atas, harus benar-benar
mendapatkan pengajaran tentang bagaimana melaksanakan ibadah
salat secara baik dan benar, melalui jalur sekolah maupun luar
sekolah.

Keberhasilan pengajaran salat khususnya Sekolah Dasar
tergantung pada sistem pengajaran yvang diterapkan. Di masyarakat
modern pengajaran yang efektif dituntut dengan sendirinya pada
para pendidik, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi vang sedemikian maju dan pesatnya, akibatnya para
pendidik  tidak mungkin lagi mengajar dengan  sistem
pengajarannya akan sangat merugikan dirinya dan murid-muridnya
sebab disiplin akan menjadi goyah, mutu dan kemampuan murid
tidak terjamin perhatian dan kesungguhan belajar menurun

sebaliknya jika pendidik menggunakan sistem pengajaran dengan

jenis yang dilakukan sesuai dengan situasi, kondisi dan penuh



perhatian oleh guru maka hasil yang telah dicapai akan
memuaskan.

Begitu pula halnya dengan SDN di Kelurahan Langkai
Palangkaraya yang berjumlah 24 buah, 2.384 murid dan memiliki
24 guru pendidikan agama Islam yang mengajarkan diantaranya
tentang kaifiat (tata cara) melaksanakan ibadah salat.

Di dalam pengajaran ibadah salat khususnya di SDN
Kelurahan Langkai Palangkaraya guru pendidikan Islam tersebut
sudah menerapkan satu sistem pengajaran yang memiliki
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, unsur-unsur sistem
pengajaran dimaksud adalah guru,murid, materi (bahan pelajaran),
metode, media, kurikulum dan evaluasi.

Komponen-komponen sistem pengajaran di atas memiliki
keterkaitan yang sangat erat dalam mencapai tujuan vyang
diharapkan yakni murid yang benar-benar mampu melaksanakan
ibadah salat yang sempurna sesuai dengan tujuan pengajaran
salat.

Berdasarkan pengamatan sementara bahwa tidak sedikit
muridsekolah dasar pada Kelurahan Langkai Palangkaraya dalam
melakukan salat belum memenuhi target tujuan pengajaran salat.
Hal ini dapat dilihat dari murid yang duduk di kelas III ke atas,

kebanyakan dari mereka tidak mampu melaksanakan salat sesuai



dengan tujuan pengajaran salat tersebut, padahal mereka sudah
mendapatkan pelajaran salat secara merata pada kelas sebelumnya.

Beranjak dari permasalahan di atas apakah sistem
pengajaran salat yang digunakan guru pendidikan agama Islam
pada SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya, baik yang
menyangkut guru, murid, Metode, media, amteri, penggunaan
kurikulum dan evaluasi tidak terarah dan kurang efektif atau
kurang sesuai dengan keadaan sekarang, sehingga murid sulit
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Dengan
demikian hasil yang dicapai dari kegiatan belajar mengajar salat
tidak terpenuhi atau kurang memberikan hasil maksimal dari
penerapan sistem pengajaran salat tersebut dan akibatnya
pencapaian terhadap kemampuan murid melakukan salat pada
SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya kurang memberikan
hasil maksimal.

Untuk memberikan kebenaran hal tersebut di atas, maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian persoalan tersebut
dengan judul : “STUDI TENTANG SISTEM PENGAJARAN SALAT DAN
PENGARUHNYA TERHADAP KEMAMPUAN MELAKUKAN SALAT

MURID SDN DI KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA”.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah ;

1. Bagaimana sistem pengajaran salat yang digunakan guru
pendidikan agama Islam dalam mengajarkan mata pelajaran salat
SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya.

2. Bagaimana kemampuan melakukan salat murid SDN di
Kelurahan Langkai Palangkaraya.

3. Apakah ada pengaruh antara sistem pengajaran salat yang
diterapkan guru pendidikan agama Islam dengan kemampuan

melakukan salat murid SDN Kelurahan Langkai Palangkaraya.
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Menurat  Savyid Sabig (19920 :191) cfalam
pukunya  Fikibh Sunnah " Salat adalah ibadah yang
terdiri  dari perkataan dan perbuatan  tertentu
sesual gengan Al=gur ' an dan Al=Hagits vang
dimalai  denoan  takhir hagi Allah Ta'ala dan
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Fenar camon Foendidiban dam kebudavaan, 1988 Sga
et Drs, Cece Wijava danm Drs. A.Tabrani
Fuszoan mennutip perndapat Charles FE.Jhonsone et
meryvararan bahwa " Femampusn merupalan prilakl vaRg
Saslemal o ambulk mencapal tujuan vang dipersvaratkan

S@sELIT gengan rondgier vang dinaraplkan',. (Ceege Wij
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ol ot oan tn adal ah bemampuan  murid melakukan
BOLOT w1 vang mEliputy g
i et aloan o malab war i
bl Bacsan salat wajib
Femtregm twran sal ak di gokolak Dazar
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Bgglam o TT
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Hatal bacaan deoa  ittitah dengan
el el
.l o2 Tasvahud
Mlolatazihan hacaan  tasyvabhud  dengan
porar
Hartal  bacaan tasvabud  awal denagan
Lormar
Hartal  hacaan tasyabhud akhir dengan
[ o
T. Murid berampil melaksanakan  geralkan salatl
melatazlban  Dacaannya @an  mAMBY FERYEFASLEAR
arnbkara  aorakan  dengan bacaan  ssalat  serta
torpbiass melabganal arnmnyvg.,
Tabe Berakan dan bacaan salat (L2 jam)
7.1.0, Derakban salat
Mamparal tekan gerakan salat dengan
periar  den luwesg @ BEFdiri  tegalk.,
Lakbhir, bersedelkap, ruku, 1 tidal,
sUTud, dudul  antarsa  dus suiug,
tahivat awal, duduik tahivat akhir
adar salam,
"oLoR. Racaan salat
Flanaharal dan melatih bacaan gsalat
gomingoa Tosin, vaity bscaan falat
pada wak bu takbir, rukw, 1" tidal.
LTI, gudul  antéra §ua  BuiuE,
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dudul tahivat awal, dudulk tahuyvat
abhyr danm salam.
7.La®, Kpserasian antara qerakan dan

Latihan menserasikan antara qera-
kar salat dendaan BactaarRRva.
tur wulan g A
Murid mampu melaksanakan salat fardhu denaan
Dailk dan benor serta terbisgs mSARGAMAl FARRAYVA.
.l Bimbingan salat fardbu (L2 jam)

H.l.1l Sslat subuh
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g.l.3 Balat masarib
Lakibhan praktilk
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Bolofl Dalat mubure

Latibhan praiktilk

B.l+8 Balat ashar
Latihan praktik
o Departemen
Craapeat Lovea bt Jondoral
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Foepred Ll d k&R

malat subuh
salat maarib
salat isva
salat zuhur
salat ashar
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beterampilan  dan ilmu  pengetabhuan dibidang
bependidikan dan keguruan., kKeterampilan dalam
fial ini keborampilan mengajar dapat diperoleh
melalur latihan ataw penoalaman meRaaiar vane
oL Lk an ORI A A Ferulang-ulang. ramun

memiliki rotorompilon sa18 dlraga tidalk edbup,

bbam Margs  dituniang olenh  tehknik dan
prosedur roertentu,  LUntul ity diparlukan

panaebahwan vang memadal dibidang kependidikan
clar k@auruam,

Fanagetahuan  ini dapat diperoleh melalui
perididikan formal madpus nen farmal . Hal o iRl
by me b profoes i onquen menerlukan persyaratan
rtertentuy varo harvs dipenuhi,

Pleaeyrin b Tardiman ..M., (1eoss L25)

porevaratarn yano dimakbsud dianrtaranva adalak

(-1

mamiliki komampuan profesiornal.

Fomampuarn protegions)] maéRaanddpna makna
bahwa sesoorang harus memiliki latar helakanaq
pendidilan Foguruen vane memadal., aRtara 18R
Reskrips pangal aman mengajar dan bherpengalaman
penataran, kursus ataw lotilibkan FBELIFLFAR .

Famua Amil dapat  ditunjuklan  dengan  adanva

i

1Tiazak atauw  sertitabst  FEAUFUER. GHESSBFARE
came o mami LD Liazan ataw sertifikat  keaquruan

dianugeap mernguasal cara dam tekhsir  meRgalisar
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erta  terampil mendesain proaram  pengajaran.
Cizamping 1tu kemampuan profesicanl ini  harus
Fitumnianag mula ook ponNouasaan materi
DEralgartan adsiplin 1)my vaARa 3EaR 21A15FFAR,
sgarang  aury profesional dituntut  untuk
MEMILIFY  Femampuan=Fenampuarn  terFtentu  s=epak
proses helajar mengajar salat selalu  mengacu
pada hagil menaatar aurdy  1Uasd  memBerkRatikan

mada hasil belajar ourlid vamg mana  bentulk

pErQoses Delatar mernaalar salast paida =ekalak
damar  wvat ko e ighih  banyak memberikan

latifman (prartib) dan hipalin meRgefRal gEFaEaRn
dan Bacaan salab waiib zecara sederhana sesuai

Aeruarn Furdrulum  yvane ada, AERE A0 MarFapan

murid mudan mempelaiarinys.,

Froses bolatar mengsiap Balat Y aneg
by iadi dizsekolah kita Maraplk an dapat
berlanasuna eccara etebtit. Fe&mampuan Se8FIREG
A dal am meny ampaikan materi salat dan
s@laligus penauasaan mater)l &#a]atRva merupakan
maoedal vang  utama dalam  kelanasungan proses
belarar menoa1ar vans eepsRuRRya  fergantung
pacda  aura, Seorang gurl vano tidalk  menguasai
materd vano aran diatarkorn Fidak mAuRekin dapat
m@ngaiar salat donogan haik, sohingga kualitas

mEngatar o salat mer ol reRdak, DemilisR  Bdla
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1
i

aorantg auru tidak menguasai berbagai cara
DEnyampaLan dan horakibat  menqajarnya  tidalk
Datlks Gury vang mementingkan selesainva  bahan

ranpa  mempertativan Femampuan  @an  EeEilagan

i

Ayl o L gt abcan menimbulkan  kesulitan anak
.
drd1) dalam memanaml dan mempelalacd  pengaia=
FaAn o malak, komdizi ind akan mempongaruhi
Famampuan muridmelslbubanm salat,
Murid
vidaoun murid vang menjadi peserta  didil,

tertibat ramgewuntg dalam Fegiatan Brosgs

Pl arar, (o ditunkut keaktifannva dalam proses

Dexd 3 1@ MENDITHe . SrEwas T el T wEhadai
Bl menga ) aran voedua, Farena pengajaran Ltu
TEFTIBY Y 3l oo I B R € v bebh@rapa AFaRAR AP

matloan fare suhvel perkama fgurw) selain dari
Fesilapan dan Fesedlaan pard pEEerts digik it
wandire sangat diperliukan untuk  terciptanva

FIFCESS Dendataran.

Cral am maEmbyLoaralan marid  ind ey sk
Taktror var perlu mEREARIE Bperfatian
=1 ) Anbtaranya  adalah e halat Fecardasan,
razrapan pElaror salat. beemifnat, tertaril gan

Bearhar 1 ry A

Ceneveyar m@mpormatyl an falktor-+fal tor i
atax Mutre Bedabat Bb i v b Al Aan lebiikh  tahu
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menentukan  strateqgqi helajar menoajar vang
Damaimana vang harus ditentukan supava cziswa
berhasil dalam helajar, seosual dengan  tujuan

pembelalaran  galat  valitw ¢ Murid terampil

Mg b ak ganalan neraklan salat, melafazkan
Bacaanny s Gar  mamp MMy @ ol d bk e antara

geraklan donagan hacaan zalat, serta terbiasa
med akeanalannys.
Fabarn malajaran mabor

Bahan pelajaran vaitu seperangkat materi
vang  akarn disariran ataw  dibiesrakan  oslam

proges halalar menoaiar, oleh karena itu bahan

polajaran agalakh 12lam  WREUE MEvAMBa1 kAR
bmpaca bErocapalnya Burjuan dari suatu

pergataran  dan materl terschut mecupakan  isi
Bakan vang diharapkan dapat menyampailkan
Popada tutwan antruksionsl ERuBUE,
delapan materi zalat vang digariskan  pada

Serolan Dosar belag 11 adalsh sebaasai BEFiFuE
#1 Borabane-agoealan salat s

ta) Rordiri teaat

thy Takhiratul ithram

Lol Borsoderap

el Rk

te) lrtadal

[ B R Y

4



ta) Duduk antara dua sujud
thy Duduak tahivat awal
CL) Duadul tahiyvat akhir
(30 Satam

i) Racaum malat

at Tarbirotul i1hram

(MY Toa Tfftitahn

c) AlTtotihah

e 1 R

tidal

L&)
—

TFy Suiudg

oy Pudule amtara dua sojud

Bl Dudur tabvat swsl

() Pl tamivat akhir

(1) Baiam

Il b
Mabodo  adalah  cara vang  ditempubh quew
WOtwlE meny ampailan Daman pelalafFafR, 38sF B3RAR

palajaran  vang diborikan mudan diterima  dan

Tigal membosank arn ., HEOF ARG B @31 am
muriyampalioan mabtori pelaiaran tidalk el

Manya mengaunalkan  saty metrode ®aia. tetapl

by ey RTCTARPIE o - -1 B Hoailtu juca clalam
menvampailkan mat@ri ealat, d3lafm mEAVAJIEAR

Bapeyeare cpaes o L kunbtul mengaunaikan metode vanag



barvagriasi, sehingga alan mempermudah
tercapainya tujuan pengajaran vang ditetapkan.

mcdapun metode vang bisa diqurnakan dalam

HroSos Delatar o mengalar  2alaf diantapr

a1l
e

b

pebalak o

a0 Metoode ceramah

) Motedo diskhugi

) Metode lotihan/hapalan

) Motode homgiatan lapanaan

o) Metode lotihan praktil

i Motode tanva jawab

W) retode demontrosid

M) Metode pemecaban masalah

y Metode pemberian tusae

) Metode provel dan dudio Yisual
Tavar vusuf dan svaltul Anwar, 1998 § 4 1=93)

Calam  Lonyataan metode-metode ini  tidak
MmUrrs . maksudnyva metode vafg dapat  BeErdiFi

g bl banpa hoterlibatan metode varg Lain,

Totapa galing malencakagmy . BLpay

i
Toi
113

pENGLLIFn &R

mes bl tr bopat gura, maka perlu diperbatikan
Frotaria-rerrtaraa dalam memi ) iR METEES va3itu g

Ly Tuiwan inkrpics tonal

L1 Matert vang diatarkan

| vAant  =menada juga dikemukakan mleh
Departemer Ogame Bl dalam  BuFWRva  pERwE Ul
nalakganaan  urikulum pendiditan agama  islam
urtul  setolah dasar,  bobwa dalam medmd L iR

plbearmabir matode  vann  dipergunalan CILLFLL



pondicdiban fAgama [slam hondaknya memperbhatilkan

hol-hal sebagsl berikut @

ada vang berhall  menurut  pengembangan
BEFF ada10n vano sesusd oeRasn tJilan gan
makari vamag dicaiilban

- e

- PMotoae vanag  dapilabh hendaknya menoarar
bomada cara halajar siowa akktif
- Metooo vanu  gaRiialn digEssualkan GEmaan
Tagsilibas ataw sarana soklalal dan pEecalar,
voDopartemen Agams B, I%ET 8
i'i"l'_}l_"l (-
fehemm st = Berlach  dan FLE1lv dalam

DL D vang Derade ]  Teneming ane Mol s W
CLETE) menaartilban media pendidikan dalam arti

JWas aon arty zomplt.

Media dalam arti luas vaitu 1 orang,
meEreral ., Feracmiar  yvamy MEMELmtnkan
bamg s, zehingga memunglinkan  dapat
meEmper ol @n RErneetanugan Fetaramll an
ataw g@ubap vamg baru, rumusan  tersebut
mernsranmkan Darwa G, TR dan
LLmerl vievey am ] e = berrmasil meEelia
Medls dotem artl gempit vaifu o grartik,
patrat/ aampar, alat-alat mekanil,
elekktronil  vamg  diperguRalkan LIF ELLE
mananagk ap, MoMpEroses sarta
menyampaitban artormesl  Visgal ata
Yearhal ol Mahfudh Shalahuddin 19846 s

~
R

Davi  mesgqorbian o410 atas terilustrasi
Gahwa  yana danamaban medls peRBsiaran =alat

aefalabh  =olurabl saranas dan pra =arana vana
ETTLA T & Lt Tantorivyh [l =g = pElajiaF
M@ralar  =a4labl sohingoa mencapal tujiuan YA€)

aramgankan,
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o=os helajzsr mengajar akan berlangsung
DR Aan Fra Lk iika  zarama dan prasarana
mEnunjana.  Sarana vana cukup lengkap seEperti
adanva parpustakaan denaon Buku=puku paslajaran
falat vang releovan dan  menunjanag kegiatan
bolatar  mengatar merupabksnm pasiliias VAR
marting, ndanya  ruangan untuk  salat  denaan
pErlendalapan vano  oukup  dopat  meEnisakatean
Flhamampuan  dan kyalitas pelajaran salat Dara

BOswWO ., fpalags oo dan tilengl afd dBFME AR

poybret fnambar-qambar salat, alat-alat mekanik.,
cloktronil yana diperaunalon urtulk menanal ap .,
MG I e o z=orta meEny ampaillkan informasi
VIEWE) atay verbal vang dspat MBAURIARE BFOGeE
bl aiar margajar salat,

Demikian pula dengan progsarana vang cukup
B@EPOrLL ruangan helajar vang sejuk dan bersih,
TEmpat ououl Vang myaman. Bapan tuiig vanRg
maEmadatl dan sobadinya kesemuanva  itu akan
lepih momperlancar toriadinveg Belajar meEfnga |38
b bulum

Mamurue  Saylor J.Gallen dan Williem N.

fleranaer  kuritwlum  odslah o

kaseluruhan wsaha zalkolah untulk
mempenaaruhi belajtar, baik berlangagung
duikelas, dibhalaman MALL LT diluar
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zakolan, ( Hendayat _Soetopo dan Wasty
soemaﬁ%of %993 ¥ 13 ) g

Tadanaran  menurut Soedijarto Foedkolum
aonlar

Sermal q paenagalaman  dan keqgiatan YANQ
Relomrar varg clrerncaralan dan dioraanistr
oy bl i atasi oleh para siswa untuk
MEncama Turwar mendidiran vaRs O FElan
duketapk an hagi suatu lembaga pendidikan.
( Hendayat Soetopo dan westy Soemanto,

1993 = 13 )
Dwnaan domikian jelas  babhwa  lurikbolum
taaalk E013 torbatas (M BEefuml an mata

p@lataran, hobapl juga termasul apa HaJA  vann

P& memp@maaraty Belaior amay. Brdll e b b s
Jan AT A AN R, MaL@un  SuyAasana v anc bima

mendurung  RBagl penchpolan LA WE- 1 fAendidal b a5
Bame Lo an dangan pendapat [akandar

Wy sbusuma chan eman Molilvadal dalsm Bt b L

fhas vl qagar pong@mBancgan kurikulum, LOSEE « =),
Sedarickomn Purdlulum  Pepdidiran BEEGE
Falam e boglk Takkolan  Dasar kelas 11 pada

maTera pEelaliaran @alat PertUiIUAR agsr 53153

bempammpt | malakulan  gorakan salat., hafal
melartoazkan Dacaannyva darn Mampy  feERCEeFasikaR

prharg g@earan dengam Pacaan salat wajibh serta
TEFDIDED Witk melalksomel SrmEy s,
Foea bras

Fangome e lan ovaluasi meEnrut Moal im



Furwanto dalam bubkurya prinsif-prinfsif dan
bealo by il aoea b as g, pendidikan adalah g
Fenaksiran/penilaian  terhadap pertumbuhan
don Fematuvan murid-murid Fearalh  tuiuvan=tulusn
phaw nilai-nilal vang telah ditetapkan dalam
Furtkulum. (MoNgalim Pureante, J289 ¢ F)

Salama  koniatan proses belajar mereal ar

an gekalah  berlangsung. maka el akganaan
gealuasi  matlal Eatap diperlukan. hal ini
b arens setiap  Fomponen BEREATIEFER EI=T a0

i avaluasi.
Tuduan  mvaluasl pada materi pelajaran
galar  solbolan dasar Felag 11 sdalsalh  wntulk

mgnaetabul  komampuan  siszwa dalam melalkukan

gslat gspsudal  berakhirnys BFESEES BEilajar
MEEE A lar =alat,

Mamurut Tayar Yusuf Jurnalis Etelk
(1587 v 475, tenps oeovalupsi tidal dapat
dilebtamal hazil Feglatan belajar mengajar

vena  telan dilakrsanakan e®paniang £3RuUA, Hdan
tanpa ovaluasi kegiatan anak didik ¢ murid )

uritul o menaul ang pelaiararn diruman &)k an

i

t

!BI

ane

B ane

=I

e Fakbor-faktor yvarmn mempengaruni hasil belajar

fibu Almaad (11 2 D00, meRvatalkam Eahwa

fal b gl ke cAanc mempengaruhl bosuksesan halajar
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zda  dua  macam  vairtu Taktor Lndogen daan Taktor
G ey
Foal by tndoaan melipubi @ fak tor biologis dan

Tabtor pevrologis. Seodanaban tfaktor eugger mSliguti

e

1 Linmbunaan b luaraa, Lingbumnagan  sakolak tlan
Limabunasn masyvaralat,

Mal =omada ivga dikatakan oleh Fartini Fartono
CIEER g si-sB mennvebutkan Bamws FaEEEE LAaFE W=
pandarnl hagyl kelajar ada 2 o»

Lo Fabtor indoogen (gari dalam diri armak)

wi Fal ke mvogen idariy Tuar giri anabk )

Seaznglan  menurut  Slaments (ISR

BA=T1)
mEnQatakan  fakbtor vang mempengaruhi hasil Felajar

agalan ¢

Falkar antern vang meliouti s

. TAFTOr 1asmana

<« Fartor eretern vona meoliputi

ny fakkor ko luaroga

b. Taktor scrolah

Oari heherapa pendapat ahli di  atas dapatlah

dipanamt Bahws Tartor=faltor vansg FfEmBEREarURL R3gll
bglaiar adalam sehagal el lbuk s
1. Faoclogis
Faltar hiologis adalah faktor yana  haerhubungan

Mant . vanag rtermigul d4331am faFEEF 1R

Eraan 1&

1



mysal nya

"

Fosehatan adalak faktor prenting di  dalam
betarar. Murid vang tidar somot badarnrya,
Lankunva  kidak  dapat helajar dengan baik,

Forneentrasinva akan terasmaau  8a3n Belalaran

!
iy

wular  masuk. Begitu juga wurid vang  bhadannva

i1

lamarn., €oring pueinsg dan sebagaimys. Ral  vang

damilian tentunyva tidalk tahan lama belajar dan

CAcat pPadan juma  menoghambat belajar,
tormasul cacat baoan misalmnva HETEMROIM[ Buta,
B kang an tuli, gangguan hicara. tangan  hanva

a3ty dan cacat-cacat 1a1MMyaE,

g “hnilpai=

Faltor pasveholegis adalah Taktor vang berphuy-

bungan  dengan rohanian, termegul danlam Taltop

=5 1

ardal mh oo
Inteleagens
faktor tntelesqeonzi adalah faktor indogen
VERU Eanast besar penascuhny s EeERadap P e =
Juan helaiar, Bilamana pem.hawaan intelegensi
sesenranqg  rendah. maka akan  sukar meReapai
hasil belajar vang haii. Seseorang sukar untuk

mergeort AR vana  dipelaisFrifpva, EERIRAHES
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Lan darl pendidik/instruktur  untuk
dapat  berbasil dalam helajarnyva. Kendatipun
1WA sudah  pelajar dengan sebalk-bailknva,
Falaw memandg 1nteleaensinye rerdak, Maka akan
mEnnalami kosukaran juga dalam helajarnya.,
Mooty o

Farhatian  juga merupakan faktor penting
aalam uveEans belatar, WUntul gapaf BE1ST3F  vaRe
Bratk, siswa barus ada perhatian terhadap bakhan
VANU  dapolararinva. Apabiia Lakar pElaiaran
s kldalk menarik hagqinva, maika timbullah rasa
POEIN, M2IaE  Aan DELIIrMYE  HAFWE HiFsiaps
kg g, Tehingga prostasi mereka kamudian
MES LY L .
Mom sk

Eoapmam palajaran  vana  menarilk minat/
Feinaanar  murid aren depst @igelaiari  marid
dengan  mabaik-~haikrya, Sebaiknya bahan vang

tidal  sesunil  dencan mimat:s Feifpginas Rpasti

i

Lietal dapat dipelajari sehall-~Maiknva, Faremna
tigak ads davao tariil boaaginva, ia EOCQAR  UFRTE

Hakbakt  adalah pootensi @t au [ @M a9 L@
Falaw aiberi lesempatan Uhtul melalul Galajapr,

#lhoan menadgi kecakapan vann Myata., Betiap
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Tlswa mempunval hakat vang berbeda antara satu
dengan v anag faim, Ada murid yvamng berbakat
dalam mata pelajaran Fendidikan Agama Islam
tetapt 12 tidak berbakat pada mats pelajaranm
umuim, heqitu juga sehaliknva. Baqi mereka Y AN
berbakrat paoa mata pelolsran teFEeBUE FERFURYA
Hla denqgan sungoub-sungauh unkuk mempelajari-
Fivid .
Toobinabunman koluaras
Falk tor uvni meliputi faktor orang tua, suasa-—

e,

na rumah aden Foadasn ekoanoni Felu

HI L

a, Faltar arang tua
Fakbor mreang tus meErmak an faktor vang
besor Rencarunny o terhadan Fems juan BBElafar,
L e Ela vamg dapat mendidil anaknya  dengan

ail FERtu

cara membeorikan pendardiran v ang 5

14

#ploan @l sos dalam nelajarnva, Sebaliknva AN

T VARG ticalk meraglmaarnk as EefEldl b an
Bl My, EX RN kal acub, bahlan tidak

memperhatilban soama ol o)y rerhadap  HFtivivas
Enarnva, Migalnva amnak dibiarkan belajar tidak

toratur, tioar dibeliken slat=alat &

b

lajar,

m

dam sohacainya. Munalkin anal tersebut  pandai .,

totaps Farena tidalr tergtur RElajarnva HaR
bLedak #da  Pimbingan, akhirnva MEMEMUL e

Sulttan Dalorar Femudlon sessen uRful Belajar,



L. Fartor Sussans Fumak

Limarungan kFaluarga vang dapat memeEenia=
MuahL wzaha helajar anak adalabh faktor suasana
W1 (Bl DUIEANRA rumah vang térlalu Q&QQH atay
Eavlaliyg  rmamat Eidalk  akan  memberllan arnalk,
murid belarar aenaan Bailk. FiIEsIRvE  FUHaR
aandgan keluaraa bPesr ataun banvak sekali perng-
Plurianyva, Megltu 1uEd SUaBaRd FUmMaR F3Rgaa ) 368
amamg, selalu banvak cokcok diantara angoota—

amugotany o, dban sangat mehgogangouw =2uig

W
1

fa
b ba Ak amai,
L. Fartor gromom) koluarogn
Faktar aikaonomi keluaraa hanyak menentulan
TWWe  delam belarar, Misalnya murid gaei; pes
Litaraa mampu dapat menbelli alat-alat belajar
geraan lengkap. sepbaliknyva murid ga0i Felusarga
mymkam kEigdalk  dapat membeli alat-alat  itu.

Denooan alat yvana serbs tidal 18AglE3p  1R41ER

T

nala habl sesoorang menjadi  kecewa. muarmedLe
puTuE ass sehangoan doronaan BBlEIaF mErFSka
Laeame sokoal L.

Limghturngasn Sekol i

Lanargesan o agealabh kadang-kadang  juga menjadikan

ok toir Piambator Dagr murid., Termasulr dalam 7

i

b ey

ao b ari sekolaban dekat dengan Eeramalan
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1 zekolapban dokat domoan ialn rava, lapandan

teErbana dan porusabiaan.
e Lingburnigan Masvaralkat
Trrmasul Tinakunaan masyarakat vﬁmq‘ dapat
mempenaaruhl Fesukgesan bolarer urid agslak ¢
e Mas= madia
b. Teman bergaul

ok kv kas leniatan dalam masvarakat

a. Coralk kehidupan toterngoo

Fr s e

1. Dastom Fenaalraran Salat
wmban  ponaaiaran salat adalah 8 Lomponen

penastaran galat vang teordiri darl WRASUF=URSUF  VARQ
bragela L nam antara Fomponen vanag saty dengan komponen

AT

]
T

vandd lailnnva  darn setilap bomponen BEFjialan B

d@grnaan  arabh vang jelaz bhaik  guru, sizwa, materi
tBatan  Felararan). motode ., medla, Furdbulum  HaR
s @waluast,

Wrkad, menoukar sistem pongajaran salat  vang

dicuralan QL makas dapat Ailikat gari

Level G g kerw te il akme ddtmagal ind e

&, Fengalaman CLEL dalam mengajar materl
gl alaran salat =alama mendadi guew s

hategar:) SBroE
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L) Borpengalaman apabila sudah mengajar

20 Cwlwp hRaerpengalaman apabila  sudah

menoastar 2 sampai 3 otabun

& Timal Marparagal aman apahila menqgajar
Giarw | tarum
Fooprmy amamn ey sk laum meEmber 1k an

pRlayaran s=a3lnt
o ".'. e,
Py Sglaly menoodakan Derelapar

S katiana =k adang mangadakan persiapan

iy

21 Tidar peornan merngadalkan perEl apan

Flesves | qpam  m@ncaiar vandg soring guir
mencatar matrarl pelaltaran Galst
foabkonory

1 membuat Hartuan Folaiaran

! Plemmgat einglkasannya saja

B Membacs materinvag #ma1d

Fopoulasaan qury dalam hakan pelaiaran
gotiap pokolr bahasan salet dalam satu
bafhagoed

I Menawasa

w)l Dakun moenouasal

20 kuranas menouseny

buat

smalat

materi

Skor

wdl

1)

dalam

Skor

-

pada

ke

il

id



fmtizipasi guru untuk menaakiflan Mueid jika aurw

baerhal angan hadir dalam proses helajar mennas)ar

salat

Faboaoery Skor
1y gelaluy daiborikan tuelg Fepads sisws i
2 Fadana-ladang diherilan tugas 2
2y Tidak pernanh diberilan tuadse i

Matode yvann digunakan qura pada setiap menoadakan
begilatan proges  belaiar menosisar =@alat dalam

wab by maty cawy  ( selain metode ceramah )

. Skor
P o GBelalu bearvoriogl apsbils o 9 metsEs E
=1 kadana-kadang hervariasi T - I metnde :
Ty Tadar pernan bervariazi 1 metode !
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BAHAN DAN METODE
A. Bahan dan Macam Data yang digunakan
Dalam penelitian iny hahan vang digunakan adalah
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Keadaan Geografis Kelurahan Langkai
Kelurahan langkai mempunyai luas kurang lebih 10.300 Ha atau 103
Km2 yang terletak di tengah-tengah kota Palangkaraya.
Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tumbang Rungan
2. Scbelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kereng bengkirai
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Palangka
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Pahandut
Sarana perhubungan lalu lintas darat lancar dan baik, dari daerah-
dacrah lain dapat dijangkau dengan cepat dan efesien antara lain sebagai
berikut ;
1. Jarak antara kantor Kotamasya Kepala Daerah Tingkat II
Palangkaraya dengan kantor Kelurahan Langkai lebih kurang 7
Km.
2. Jarak antara kantor Kelurahan dengan kantor Kecamatan dapat

ditempuh dengan kendaraan darat kurang lebih 2 Km

o8
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3. Jarak antara kantor Gubernur dengan kantor Kelurahan adalah
£ 2 K.

Dari luas wilayah Kelurahan Langkai yang telah diuvarikan,
sebagian besar adalah tanah perumahandan hutan negara bebas.
Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan jenis penggunaan tanah dalam
wilayah Kelurahan Langkai pada label berikut:

TABEL4
LUAS WILAYAH KELURATHAN LANGKALI

MENURUT JENIS PENCGUNAAN TANAH

TAHUN 1997
" No |  Jenis Penggunaan Tanah “Tuas/Ha
1 [Perumahan/pekarangan 1.890 HHa
2 |Perkebunan rakyat/pertanaman 17.700 Ha
3 |Hutan Negara 4000 Ha
4 |Danau/rawa/belukar 1.100 Ha
5 |Empang/kolam 980 I'Ha
6 |Alang-alang/belukar 435 Ha
7 |Lain-lain 195 Ha
Jumlah 10.300 Ha

Sumber: Kantor Kelurahan Langkai

Seperti daerah-daerah lainnya di Kalimantan Tengah maka
Kelurahan Langkai memiliki suhu udara sekitar 27° C - 34°C dengan
iklim tropis dan curah hujan rata-rata 3000 mm/tahun sedangkan

keadaan tanahnya rala-rata adalah dataran rendah.



60

B. Keadaan Demografis Kelurahan Langkai

Penduduk Kelurahan Langkai berjumlah 31.542 jiwa dengan
jumlah kepala keluarga 7.320 orang, yang terbagi dalam 69 Rukun
Tetangga (RT) dan 18 Rukun Warga (RW). Berikul ini disajikan
jumlah penduduk Kelurahan Langkai menurul jenis kelamin:

TABLL S
JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN LANGKAI

MENURUT JENIS KELAMIN

TAHUN 1997
Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Jumlah Jiwa (%)
Laki-laki 16.35 51,84%
Perempuan 15.192 48,16%
Jumlah 31.542 100,00 %

Sumber: Kantor Kelurahan Langkai

Dari tabel tersebut terlihat bahwa jumlah penduduk Kelurahan
Langkai sebagian besar adalah  laki-laki, yaitu: sebanyak 16.350
jiwa alau  51,84%  dari jumlah penduduk.  Sedangkan jumlah
penduduk perempuan  sebanyak 15.192 atau 48,16% dari jumlah
penduduk. Dengan demikian selisih-jumlah antara laki-laki dengan
perempuan adalah 1158 jiwa. Untuk keadaan penduduk menurut

latar belakang pendidikan dilihat dari tabel berikut ini:
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TABEL 6
JUMLALL PENDUDUK KELURATAN LANGKAI MENURUT

TINGKAT KELULUSAN PENDIDIKAN

TAHUN 1997
" No | Tingkat Pendididikan Jumlah - Keterangan
1 |Taman Kanak-kanak 3.925 Umum
2 |Sekolah Dasar 3.168 Umum
3 |SMP/SLTP 4.067 Umum
4 |SMA/SLTA 4.296 Umum
5 [Akademi/D1-D3 4.468 Umum
6 |Sarajan (S1 - S3) 3.285 Umum
7 |Madrasah 3.543 Khusus
8 |Pendidikan Keagamaan 3.286 Khusus
9 |Sekolah Luar Biasa 1.504 Khusus
Jumlah 31.542

Sumber: Kantor Kelurahan Langkai

Dari data di atas diketahui bahwa pendidikan penduduk di
Kelurahan Langkai dapat dikatakan tinggi. llal ini jelas terlihat
dari jumlah penduduk yang lulus Akademi/D2-D3 sebanyak 4.468
diikuti  lulusan SMA/SLTA sebanyak 4.296, kemudian lulusan
SMP/SLTP sebanyak 4.067 sedangkan lulusan Taman kanak-kanak

3,925, lulusan Madrasyah  sebanyak 3.543, lulusan Pendidikan

Keagamaan sebanyak 3.286, lulusan Perguruan Tinggi sebanyak 3.285,
selanjunya lulusan Sekolah Dasar sebanyak 3.168

dan lulusan

Sekolah luar biasa sebanyak 1.054 orang,.
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Selanjutnya unluk jumlah penduduk menurul Agama yang
dianut pada Kelurahan Langkai dapal dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL 7
JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN LANGKAI

MENURUT AGAMA YANG DIANUT

TAHUN 1997
1. Islam 14.650 46,44
2. Kristen 9 875 31:31
3 Katolik 5.140 16,30
4 Hindu 1,017 2,22
5 Budha 860 2,73
Jumlah 31.542 100%

Sumber: Kantor Kelurahan Langkai

Dengan demikian dapal diketahui bahwa mayoritas agama
yang dianut oleh penduduk Kelurahan Langkai adalah 14.650 atau
46,44 % Dberagama Islam, Kristen 9.875 atau 31,31%, Kalolik 5.140
atau 16,30 %, I[.imlu 1LO17  atau 3,22 % sedangkan unluk yang
beragam Budha sebanyak 860 atau 2,73 % dari jumlah penduduk

Kelurahan Langkai



C. Keadaan SDN Kelurahan Langkai

Untuk  memberikan gambaran secara umum  tentang SDN
Kelurahan Langkai dibawah ini akan dijelaskan keadaan SDN
Kelurahan Langkai, keadaan Kepala Sekolah, guru-guru, penjaga
sekolah, keadaan siswa dan agama yang dianuinya serla sarana dan

prasarana yang ada.

1. Keadaan Sekolah Dasar Negeri Kelurahan Langkai

Jumlah SDN vang berada di wilayah Kelurahan Langkai
lerus  bertambah lermasuk Sekolah Dasar yang sa:demjdl. Setislp

SDN  diberi nomor sesuai dengan nama Kelurahan Langkai

seperti SDN Langkai-1 dan selerusnya sampai nama atau nomor
SDN yang baru sebanyak jumlah yang ada di wilayah Kelurahan
Langkai. Adapun jumlah SDN yang ada di Kelurahan Langkai

ada 24 SDN.

Berikut ini diuraikan nama dan alamat SDN Kelurahan

Langkai :
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TABEL 8
NAMA DAN ALAMATT SD NEGERI

DI KELURAFAN LANGKALI

TAHUN 1997
1 2 3
1 | SD Negeri Langkai - 1 JI. Jend. Ahmad Yani
2 | SD Negeri Langkai - 2 JI. Iskandar

3 | SD Negeri Langkai - 3 JIl Tamanggung T

4 | SD Negeri Langkai - 4 JI. R.A Kartini

5 | SD Negeri Langkai - 5 JI. Damang Leman
6 | SD Negeri Langkai - 6 JI. P.Diponegoro

7 | SD Negeri Langkai - 7 JI AIS Nasutition
8 | SD Negeri Langkai - 8 JI. Letkol Set Aji

9 |SD Negeri Langkai - 9 JI. Dr. Wahidin &.
10 | SD Negeri Langkai - 10 JI. RTA Milono

11 | SD Negeri Langkai - 11 JI. Dr. Wahidin 5
12 | SD Negeri Langkai - 12 JI. Husni Thambrin
13 | SD Negeri Langkai - 13 JI. Patih Rumbih
14 | SD Negeri Langkai - 14 JI. Nyai Balau

15 | SD Negeri Langkai - 15 J1. Lekol Set Aji

16 | SD Negeri Langkai - 16 JI. Cempaka

17 | SD Negeri Langkai - 17 l JI. Tamanggung Tilung
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2..

24

SD Negeri Langkai
S Negeri Langkai
SD Negeri Langkai
SD Negeri Langkai
S Negeri Langkai
SD Negeri Langkai

SD Negeri Langkai

1

24

JI. AIS Nasution
JI. P. Diponegoro

JI P. Diponegoro

JI. R.A Kartini

JI. Damang Leman

JI. RTA Milono

JI G.Obos Koplek BTN

Sumber data: Kantor Depdikbud Kecamatan Pahandut

2. Keadaan Kepala Sekolah, guru dan Penjaga Sekolah

Jumlah Kepala Sekolah yang berlugas di SDN Kelurahan

Langkai sebanyak 24 orang. Unluk lebih jelasnya  berikul ini

dicantumkan tabel tentang nama-nama Kepala Sekolah pada SDN

Kelurahan Langkai sebagai berikul:

TABEL 9

NAMA-NAMA KEPALA SDN KELURAHAN LANGKALI

SD Negeri Langkai

No : Nama sSD Kelurahan Langkai | Nel%iila'f'-Kepal'éi Sekola
1 2 3
I | SD Negeri Langkai - 1 Dra. Lensy Bahan
2 | SD Negeri Langkai - 2 Milon
3 | SD Negeri Langkai - 3 Dra. Rethae Runuk
4 | SD Negeri Langkai - 4 Sofia Ganthi
5 | SD Negeri Langkai - 5 Lien Line
6 -6

Core S. Andung Spd
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8 SDN LANGKAI - 8

SDN LANGEKAIL - 9

10 SDN LANGKAT - 10
i § SDN LANGKAI - 11
12 SDN LANGKAT - 12
13 SDN LANGKAI - 13
14 SDN LANGKAL - 14
15 SDN LANGKAT - 15
16 SDN LANGKAI - 16
i SDN LANGKAT - 17
18 SDN LANGKAI - 18
19 SDN LANGKAI - 19
20 SDN LANGKATI - 20
21 SDN LANGKAI - 21
22 SDN LANGKAI - 22
23 SDN LANGKAI - 23
24 SDN LANGKAI - 24

Cinon Tupak
Amoniah

Nikay D. Angin
Drs. Bakung Bahari
Dra. Mahanani
Sahata

Sinde Encon
Mario Nette
Inamsi Mawarti
Ramses

Igim A. Narang
Selong

Enath Saleh

Resin

Marlin E. Rambang

Demar Theo

Eliwati E. Kamis

Sumber Data ; Kantor Depdikbud Kecamatan Pahandut.

Adapun jumlah guru yang bertugas di SDN Kelurahan Langkai adalah sebanyak 393
orang terdiri dari 282 orang guru kelas, 41 guru olah raga dan kesehatan,24 orang guru
Pendidikan Agama Islam, 24 orang guru agama Kristen, 5 orang guru agama Kristen
Katolik, 13 orang guru agama Hindu dan 4 orang guru agama Budha. Selanjutnya untuk

penjaga sekolah sebanyak 24 orang yang semuanya laki-laki.
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NAMA-NAMA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PADA SDN KELURAHAN LANGKAT TAHUN 1997/1998

No | NAMA SDN KELURAHAN LANGKAIL NAMA GURU PAT ]
1 | SDN LANGKAT - 1 HIDAYATI
2 | SDN LANGKAI - 2 SITI MUBASYIRAH
3 | SDN LANGKAT - 3 DIRO MARUDDIN
4 | SDN LANGKAI - 4 ASRIAH
5 | SDN LANGKAI - 5 NURMAWATIE
6 | SDN LANGKAI - 6 SUHARNT
7 | SDN LANGKAI - 7 NOOR MASTYAH
8 | SDN LANGKAI - 8 SUSTAWATY
9 | SDN LANGKAI - 9 TUTT HERLIANT
10 SDN LANGKAI 10 DARUSOSILAH
11 | SDN LANGKAI - 11 KARTINI
12 | SDN LANGKAI - 12 RUSMAWA'T'T
13 | SDN LANGKAT - 13 MUNIRAH
14 | SDN LANGKAI - 14 Hi .TITIN SUMARNT
15 | SDN LANGKAI - 15 BANJARMAS
16 | SDN LANGKAI - 16 HADARIAH
17 | SDN LANGKAI - 17 RUSNAWARDAH
18 | SDN LANGKAT - 18 SAMIAH
19 | SDN LANGKAI - 19 RUSTANTAH
20 | spbN Langkar - 20 JUHRIAH MAR'I
21 | SDN LANGKAI - 21 NURHADT
22 | SDN LANGKAI - 22 PAWARIMAN BA
23 | SDN LANGKAI - 23 MARJULIE
24 | SDN LANGKAL - 24 Hi. SITI QAMARIAH

Sumber Data

Kantor Depdikbud Kecamatan Pahandut .
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3. Keadaan Murid pada SDN Kelurahan Langkai

Pada Tahun 1997 jumlah muridpada SDN Kelurahan
Langkai berjumlah3862 orang murid dengan perincian laki-laki
sebanyak 1967 dan perempuan sebanyak 1835 Untuk lebih
jelasnya dibawah ini akan diuraikan jumlah murid pada SDN
Kelurahan Langkai menurut jenis kelamin.

TABEL 11
KEADAAN MURIDPADA SDN LANGKAI

MENURUT JENIS KELAMIN

No Nama SD K:élgrahan

| Langka

] 2 3 4 6
I | SD Negeri Langkai _-_1 93 90 183
2 | SD Negeri Langkai - 2 48 45 93
3 | SD Negeri Langkai - 3 137 112 299
4 | SD Negeri Langkai - 4 62 84 146
5 | SD Negeri Langkai - 5 73 58 131
6 | SD Negeri Langkai - 6 158 197 355
7 | SD Negeri Langkai - 7 66 76 142
8 | SD Negeri Langkai - 8 75 59 134
9 | SD Negeri Langkai - 9 91 83 174
10 | SD Negeri Langkai - 10 93 87 180
11 | SD Negeri Langkai - 11 107 110 217
12 | SD Negeri Langkai - 12 204 143 547
13 | SD Negeri Langkai - 13 53 66 119
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1 2 3 4 5
14 | SD Negeri Langkai - 14 58 56 74
15 | SD Negeri Langkai - 15 62 48 | 110
16 | SD Negeri Langkai - 16 73 o4 | 137
17 | SD Negeri Langkai - 17 54 64 | 118
18 | SD Negeri Langkai - 18 70 66 | 136
19 | SD Negeri Langkai - 19 133 126 | 239
20 | SD Negeri Langkai - 20 81 73 154
21 | SD Negeri I;.m-gkni 21 59 57 116
22 | SD Negeri Langkai - 22 9% 43 96
23 | SD Negeri Langkai - 23 37 29 66
24 | SD Negeri Langkai - 24 T 79 | 156
Jumlah 1967 1895 3862

Sumber data: Kantor Depdikbud Kecamatan Pahandut

dianutnya, yaitu Islam, Kristen Prolestan,

Hindu dan Budha dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Sedangkan untuk jumlah murid menurut Agama yang

Kristen Katolik,



TABEL
JUMLAHMURIDMENURUT AGAMA YANG DIANUTNYA
PADA SDN KELURAHAN LANGKAI TAHUN 1997

12

sten | Kirsten | Hindu

an | Katolik | e

- - - 183

2 47 38 8 - - 93
3 134 101 3 1 . 239
4 139 5 2 : : 146
5 44 80 7 : : 131
6 208 140 5 2 2 355
7 93 49 5 : 5 142
8 106 25 3 . : 134
9 100 70 q ’ ; 174
101 134 38 6 . 2 180
11| 130 80 3 4 - 217
12 | 204 138 4 1 : 347
13 64 37 8 10 " 119
14 48 25 1 ” - T4
15 63 30 15 2 < 110
16 81 48 4 4 4 137
17 92 26 * . g 118
18 96 40 : . 5 136
19 124 112 2 4 239
20 | 101 50 3 : 2 154
21 59 47 10 " - 116
22 56 30 5 5 - 96
23 41 25 - . 2 66
24 130 26 = - ” 156
jlh | 2578 | 1359 94 29 2 3862

Sumber data: Kantor Depdikbud Kecamatan Pahandut
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BAB IV
STUDI TENTANG SITEM PENGAJARAN SALAT DAN
PENGARUHNYA TERHADAP KEMAMPUAN
MELAKUKAN SALAT MURID SDN
DI KELURAHAN LANGKAI
PALANGKARAYA
A. Penyajian Data
1. Sitem pengajaran yang digunakan guru Pendidikan Agama
Islam pada saat kegiatan belajar mengajar salat pada SDN
di Kelurahan Langkai Palangkaraya
Untuk mengetahui sistem pengajaran yang
digunakan guru pada saat kegiatan belajar mengajar salat
tersebut, dapat dilihat pada data berikut ini :
a. Pengalaman guru dalam mengajar materi pelajaran salat
selama menjadi guru
Pada dasarnya guru merupakan suatu jabatan
profesi yang menuntut adanya keterampilan dan
pengetahuan pada bidangnya masing-masing, dalam hal
ini keterampilan mengajar dapat diperoleh melalui
latihan atau pengalaman mengajar yang dilakukan
secara berulang-ulang selama menjadi guru.
Kemudian untuk mengetahui hasil yang diperoleh
tentang pengalaman guru dalam mengajar materi

pelajaran salat, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

71
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TABEL 13

PENGALAMAN GURU DALAM MENGAJAR MATERI
PELAJARAN SALAT SELAMA MENJADI GURU

NO KATAGORI F %

| | Berpengalaman apabila sudah 24 100
mengajar 4 tahun atau lebih.

2 | Cukup berpengalaman apabila 0 0
sudah mengajar 2-3 tahun.

3 | Tidak berpengalaman  apabila 0 0
mengajar baru 1 tahun

JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24
orang (100 %) responden, ternyata semuanya
berpengalaman dalam mengajar materi pelajaran salat.
Hal ini sesuai dengan hasil kuesioner dan wawancara di
lapangan bahwa seluruh responden sudah lama bekerja
pada SDN di Kelurahan Langkai tersebut yaitu di atas 4
tahun dan selama itu juga responden memegang mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.
. Persiapan guru sebelum memberikan materi pelajaran
salat

Persiapan sebelum proses belajar mengajar

berlangsung adalah salah satu cara untuk tercapainya
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pengajaran yang baik dan berhasil sesuai dengan tujuan
pengajaran. Untuk mengetahui persiapan guru sebelum
memberikan materi pelajaran salat, maka dapat dilihat

pada tabel berikut ini ;

TABEL 14
PERSIAPAN GURU SEBELUM MEMBERIKAN MATERI
PELAJARAN SALAT
NO KATAGORI F %
1 Selalu mengadakan persiapan 9 37,5
2 | Kadang-kadang mengadakan 15 62,5
persiapan
3 | Tidak pernah mengadakan 0 0
persiapan
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas, dapat diketahui dari 24 orang
responden ada 9 orang (37,5 %) yang selalu mengadakan
persiapan sebelum memberikan materi pelajaran salat.
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara di
lapangan hal ini disebabkan oleh tingginya kepedulian
responden terhadap hasil dari proses belajar mengajar,
responden  berasumsi tanpa persiapan sebelum
mengajar akan sulit mencapai tujuan pembelajaran

secara optimal.
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Sedangkan responden yang kadang-kadang
mengadakan persiapan sebelum memberikan materi
pelajaran salat ada 15 orang (62,5 %). Hal ini
berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara disebabkan
responden berasumsi bahwa masalah materi pelajaran
salat sudah mereka kuasai, jadi tanpa persiapan mereka
mampu mengajarkannya dengan baik.

. Persiapan mengajar yang sering guru buat dalam
mengajar materi pelajaran salat.

Untuk mengetahui persiapan mengajar yang
sering guru buat dalam mengajar materi pelajaran salat,
maka dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 15

PERSIAPAN MENGAJAR YANG SERING GURU BUAT
DALAM MENGAJAR MATERI PELAJARAN SALAT

NO KATAGORI F %
1 | Membuat satuan pelajaran. 24 100
2 | Membuat ringkasannya saja. 0 0
3 | Membaca materinya saja. 0 0

JUMLAH 24 100

Sumber data :; Kuesioner dan wawancara
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24
orang (100 %) responden, ternyata semuanya sering
membuat satuan pelajaran sebelum mengajar materi
pelajaran salat. Berdasarkan hasil kuesioner dan
wawancara di lapangan, hal ini disebabkan bahwa
satuan pelajaran merupakan keseluruhan skenario atau
rancangan pengajaran yang didalamnya termuat tujuan
pembelajaran  khusus, materi, Kkegiatan belajar
mengajar, alat/sarana, sumber pembelajaran dan
evaluasi yang kesemuanya untuk memudahkan proses
pembelajaran agar dapat terlaksana dengan baik.

. Penguasaan guru dalam bahan pelajaran salat pada
setiap pokok bahasan salat dalam satu catur wulan.

Bahan pelajaran yaitu seperangkat materi yang
akan disajikan atau dibicarakan dalam proses belajar
mengajar, oleh karena itu bahan pelajaran adalah jalan
untuk menyampaikan kepada tercapainya tujuan dari
suatu pengajaran dan materi tersebut merupakan isi
bahan yang diharapkan dapat menyampaikan kepada
tujuan instruksional khusus.

Untuk mengetahui penguasaan guru terhadap

bahan pelajaran salat pada setiap pokok bahasan salat
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dalam satu caturwulan, maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;
TABEL 16
PENGUASAAN GURU DALAM MATERI PELAJARAN
SALAT
NO KATAGORI F %
1 | Mengusai 24 100
2 | Cukup menguasai 0 0
3 | Kurang menguasai 0 0
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24

orang (100 %) responden, ternyata semuanya menguasai

terhadap materi pelajaran salat pada pokok bahasan

salat. Hal ini berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara di lapangan bahwa masalah salat sudah kita

kerjakan setiap hari, jadi kalau kita mau menyampaikan

materi pelajaran salat, kita tinggal menyesuaikannya

saja dengan materi yang ada.

e. Antisipasi guru untuk mengaktifkan murid jika guru

berhalangan hadir dalam proses belajar mengajar salat
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Guru merupakan manusia biasa tidak selamanya
dia bisa selalu hadir saat pertemuan baik itu disebabkan
sakit, urusan keluarga atau keperluan lain yang tidak
bisa ditinggalkan, sehingga guru terpaksa meninggalkan
tugasnya.

Untuk mengetahui upaya guru untuk
mengaktifkan murid jika tidak hadir dalam proses belajar
mengajar, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 17
ANTISIPASI GURU UNTUK MENGAKTIFKAN MURID

JIKA GURU BERHALANGAN HADIR DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR SALAT

NO KATAGORI F %

1 Selalu diberikan tugas kepada 3 12,5
siswa

2 | Kadang-kadang diberikan tugas 18 75,0

3 | Tidak pernah diberikan tugas 3 12,5

JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24
orang (100 %) responden, ada 3 orang (12,5 %)
responden yang selalu memberikan tugas kepada murid
jika berhalangan hadir. Sesuai dengan hasil kuesioner

dan wawancara di lapangan hal ini disebabkan tingginya
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tanggung jawab responden terhadap pendidikan murid
sehingga responden selalu mempersiapkan rencana
pelajaran sebelum dia mengajar. Jadi biarpun responden
tidak hadir siswa tetap aktif baik itu mencatat atau
mengerjakan tugas.

Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang
memberikan tugas kepada murid ada 18 orang (75 %).
Sesuai hasil kuesioner dan wawancara hal ini
disebabkan bahwa ketidak hadiran responden tersebut
kadang tanpa diketahui sebelumnya atau secara tiba-
tiba, seandainya.diketahui sebelumnya dan tidak secara
tiba-tiba, maka sedapat mungkin responden
memberikan  tugas kepada murid yang akan
ditinggalkan.

Kemudian bagi responden yang tidak pernah
memberikan tugas kepada murid ada 3 orang (12,5 %).
Sesuai hasil kuesioner dan wawancara hal ini
disebabkan kurangnya tanggung jawab_ responden
terhadap pendidikan murid sehingga apabila responden
berhalangan hadir, maka kepada murid tidak perenah
diberikan tugas, dan menurut asumsi responden jika
siswa diberikan tugas mencatat dan tanpa dijelaskan

akan mempersulit murid lebih baik kepada murid
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diberikan kebebasan untuk mempelajari yang lain (yang
sudah dijelaskan).

Metode yang digunakan guru pada setiap mengadakan
kegiatan proses belajar mengajar salat dalam waktu satu
Cawu

Apabila guru ingin mengajarkan sesuatu kepada
murid dengan baik dan berhasil, pertama-tama yang
harus diprhatikan adalah metode atau cara pendekatan
yang dilakukan, sehingga sasaran yang dapat dicapai
atau terlaksana dengan baik, karena metode atau cara
pendekatan  berfungsi untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar keterlibatan dan
keaktifan murid adalah salah satu faktor dominan.
Dalam hal ini tidak terlepas dari kepedulian guru dalam
melaksanakan metode yang digunakan saat kegiatan
proses belajar mengajar.

Untuk mengetahui hasil yang diperoleh tentang
kepedulian guru terhadap penggunaan metode saat

kegiatan proses belajar mengajar salat.
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TABEL 18

METODE YANG DIGUNAKAN GURU SETIAP MENGADA
KAN KEGIATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR
SALAT DALAM WAKTU SATU CAWU
(SELAIN METODE CERAMAH)

NO KATAGORI F %
1 | Selalu bervariasi apabila 4 metode 0 0
atau lebih
2 | Kadang-kadang bervariasi 2-3 20 83,33
metode
3 | Tidak pernah bervariasi 1 metode 4 16,67
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24
orang (100 %) responden, ada 20 orang (83,33 %)
responden yang kadang-kadang dalam menggunakan
metode pembelajaran bervariasi di saat proses belajar
mengajar salat berlangsung. Berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara di lapangan hal ini
disebabkan bahwa responden tersebut memiliki tugas
rangkap sehingga waktu yang tersedia untuk
mempersiapkan proses belajar mengajar salat sangat
kurang, karena hal itulah sehingga metode yang

digunakan dalam proses belajar mengajar kurang

bervariasi.
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Kemudian bagi responden yang tidak pernah
menggunakan metode yang bervariasi pada setiap
mengadakan kegiatan belajar mengajar salat dalam satu
cawu ada 4 orang (16,67 %) responden. Sesuai hasil
observasi, kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan
kurang tepatnya jurusan responden, meskipun juga
berlatar belakang pendidikan keguruan, tetapi bukan
jurusan PAI, sehingga responden mengalami kesulitan
menerapkan variasi metode setiap kegaitan belajar
mengajar salat. Selain itu responden tidak pernah
mengikuti pelatihan kerja guru (PKG) dan belum pernah
mengikuti penataran bidang studi Pendidikan Agama
Islam.

. Media yang digunakan guru pada setiap kegiatan belajar
mengajar salat dalam satu cawu.

Media adalah alat bantu untuk memperjelas
keterangan yang disampaikan guru, sehingga murid
tidak hanya mengetahui sesuatu secara verbalisme.

Untuk mengetahui penggunaan media pada setiap

kegiatan belajar mengajar, dapat dilihat pada tabel

berikut ;
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TABEL 19

MEDIA YANG DIGUNAKAN GURU PADA SETIAP
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR SALAT DALAM

SATU CAWU
NO KATAGORI F %
1 | Selalu menggunakan 3 12,50
2 | Kadang-kadang menggunakan 14 58,33
3 | Tidak pernah mnggunakan 7 29,17
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24
orang (100 %) responden, ada 3 orang (12,50 %)
responden yang selalu menggunakan media pada saat
kegiatan belajar mengajar salat selama satu cawu
berlangsung. Hal ini berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara di lapangan hal ini
disebabkan oleh tingginya kepedulian responden
terhadap penggunaan media, sehingga responden
berasumsi bahwa dengan adanya alat bantu/media,
maka akan memudahkan guru menjelaskan kepada
murid tidak hanya teori tetapi murid dapat melihat
sendiri apa yang dijeaskan guru. Sehingga muﬁd

terhindar dari salah tafsir.



Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang
menggunakan media setiap kegiatan belajarmengajar
ada 14 orang (58,33 %). Hal ini berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara disebabkan
responden berasumsi bahwa media bukan satu-satunya
alat bantu namun melalui penjelasanpun murid mudah
saja memahami, kecuali media tersebut sudah tersedia
di sekolah, maka responden menggunakan sebagaimana
mestinya. Namun jika media tidak ada disediakan di
sekolah, maka responden menjelaskan semampunya
tanpa menggunakan media.

Kemudian bagi responden yang tidak pernah
menggunakan media setiap kegiatan belajar mengajar
salat selama 1 cawu ada 7 orang (29,17 %). Hasil
observasi, kuesioner dan wawancara menjelaskan hal ini
disebabkan kurangnya kepedulian responden dalam
penggunaan media. Menurut asumsi responden bahwa
melalui penjelasan dengan menggunakan beberapa
metode saja sudah cukup memadai bagi murid untuk
menerima apa yang disampaikan.

. Kesesuaian antara metode pengajaran dengan materi
pelajaran salat yang digunakan oleh guru dalam proses

belajar mengajar selama satu cawu.
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Materi pelajaran dengan metode pembelajaran
adalah dua komponen pem6elajaran yang tidak dapat
dipisahkan karena motode pengajaran adalah cara yang
ditempuh guru untuk menyampaikan materi pelajaran,
agar materi pelajaran yang diberikan mudah dimengerti
dan tidak membosankan siswa, oleh karena itu guru
harus menggunakan metode mengajar yang tepat dan
sesuai dengan materi pelajaran.

Untuk mengetahui kesesuaian antara metode
pengajaran dengan materi pelajaran salat yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar selama
satu cawu dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 20
KESESUAIAN ANTARA METODE PENGAJARAN

DENGAN MATERI PELAJARAN YANG DIGUNAKAN
GURU DALAM SATU CAWU

NO KATAGORI F %o
1 Selalu sesuai 7 29,17
2 | Kadang-kadang sesuai 17 70,83

3 | Tidak pernah sesuai 0 0
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Berdasarkan tabel di atas, maka terlihat bahwa
kesesuaian antara metode pengajaran dengan materi
pelajaran yang digunakan oleh guru selama satu cawu
dari 24 orang (100 %) responden, ada 7 orang (29,17 %)
responden yang selalu mengaitkan antara materi
pelajaran salat dengan metode yang digunakan selama
satu cawu. Sesuai dengan hasil observasi, kuesioner dan
wawancara hal ini disebabkan kompetensi responden
dalam menerapkan ilmu pngetahuan kepada anak didik
cukup tinggi, disamping itu karena pengalaman
mengajar yang dimiliki oleh guru sudah cukup lama,
sehingga dari tahun ketahun responden sudah
mengetahui metode-metode yang sesuai dengan materi
yang ada.

Kemudian bagi responden yang kadang-kadang
menyesuaikan metode pengajaran agama dengan materi
pelajaran salat dalam satu cawu sebanyak 17 orang
(70,83 %). Sesuai dengan hasil observasi, kuesioner dan
wawancara responden berasumsi bahwa pada saat
menyampaikan materi pelajaran salat sudah cukup
dengan menggunakan metode demontrasi. Selain itu

juga karena kekurangtahuan responden terhadap fungsi
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metode-metode lain yang lebih sesuai dengan materi
yang disampaikan.

Kesesuaian antara media pengajaran dengan materi
pelajaran salat yang digunakan guru dalam proses
belajar mengajar selama satu cawu.

Materi pelajaran dengan media pengajaran adalah
dua komponen pengajaran yang juga sangat erat
huungannya untuk mencapai tujuan pengajaran, karena
media pengajaran adalah salah satu alat yang
membantu guru untuk memudahkan dalam
penyampaian materi pelajaran kepada siswa dalam
kegiatan belajar mengajar.

Untuk mengetahui kesesuaian antara media
pengajaran dengan materi pelajaran yang digunakan
guru dalam proses belajar mengajar salat selama satu
cawu, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 21

KESESUAIAN ANTARA MEDIA PENGAJARAN DENGAN
MATERI PELAJARAN YANG DIGUNAKAN GURU
DALAM SATU CAWU

NO KATAGORI F %
1 Selalu sesuai 2 8,33
2 | Kadang-kadang sesuai 20 83,34
3 | Tidak sesuai 2 8,33
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui dari 24
orang responden ternyata ada 2 orang (8,33 %)
responden yang selalu menyesuaikan antara media
dengan materi. Hal ini sesuai dengan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara disebabkan karena tingginya
kepedulian responden terhadap murid Responden
berasumsi jika antara media dengan materi tidak sesuai,
maka akan mempersulit murid dalam memahami apa
yang disampaikan. Dengan demikian media itulah yang
dapat menghilangkan sifat verbalisme pada murid

Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang
menggunakan media yang tepat setiap kegiatan belajar
mengajar salat berlangsung ada 20 orang (83,33 %)
responden. Sesuai dengan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara responden hal ini disebabkan
kurangnya kepedulian responden dengan murid.
Menurut asumsi rersponden tidak semua media
pengajaran harus disesuaikan dengan materi pelajaran
salat, tetapi cukup dengan menggunakan metode yang
tepat, meskipun tidak terlalu menyesuaikan antara
media pengajaran dengan materi pelajaran dapat saja

kegiatan proses belajar mengajar salah berjalan dengan

baik.
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TABEL 22

KESESUAIAN ANTARA MEDIA DENGAN METODE
YANG DIGUNAKAN GURU DALAM SATU CAWU

NO KATAGORI ' F %
1 Selalu sesuai 2 8,33
2 | Kadang-kadang sesuai 9 37,50
3 | Tidak pernah sesuai 13 54,17
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat
bahwa kesesuaian antara media pengajaran dengan
metode pengajaran yang digunakan oleh guru dalam
proses belajar mengajar salat selama satu cawu, dari 24
orang (100 %) responden, ada 2 orang (8,33 %)
responden yang selalu menyesuaikaan antara media
pelajaran salat dengan metode yang digunakan dalam
proses belajar mengajar. Sesuai dengan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan bahwa
kompetensi responden dalam menerapkan ilmu
pengetahuan kepada anak didik cukup tinggi, disamping
itu karena pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru

sudah cukup lama, sehingga tidak mengalami kesulitan
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TABEL 22

KESESUAIAN ANTARA MEDIA DENGAN METODE
YANG DIGUNAKAN GURU DALAM SATU CAWU

NO KATAGORI F %o
1 Selalu sesuai 4 8,33
2 | Kadang-kadang sesuai 9 37,50
3 | Tidak pernah sesuai 13 54,17
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat
bahwa kesesuaian antara media pengajaran dengan
metode pengajaran yang digunakan oleh guru dalam
proses belajar mengajar salat selama satu cawu, dari 24
orang (100 %) responden, ada 2 orang (8,33 %)
responden yang selalu menyesuaikaan antara media
pelajaran salat dengan metode yang digunakan dalam
proses belgjar mengajar. Sesuai dengan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan bahwa
kompetensi responden dalam menerapkan ilmu
pengetahuan kepada anak didik cukup tinggi, disamping
itu karena pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru

sudah cukup lama, sehingga tidak mengalami kesulitan
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untuk menggunakan media yang sesuai dengan metode
yang sudah direncanakan.

Kemudian bagi responden yang kadang-kadang
menyesuaikan media pengajaran agama dengan metode
pengajaran salat sebanyak 9 orang (30,50 %). Sesuai
dengan hasil observasi, kuesioner dan wawancara hal ini
disebabkan karena menurut asumsi responden bahwa
metode yang bervariasi sudah cukup untuk guru dlam
menyampaikan pelajaran kepada murid. Disamping itu
tidak semua metode yang digunakan tersedia medianya
di sekolah. Jadi untuk tidak menyita waktu saat
kegiatan belajar mengajar, maka responden tidak selalu
menyesuaikan antara media dengan metode.

Sedangkan bagi responden yang tidak pernah
menyesuaikan antara media dengan metode ada 13
orang (54,17 %). Sesuai dengan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan latar
belakang pendidikan responden, meskipun pendidikan
keguruan namun bukan jurusan pendidikan agama
Islam, selain itu juga media pengajaran masih kurang
dalam menunjang proses belajar mengajar khususnya

pelajaran pendidikan agama Islam.
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k. Sarana yang tersedia yang digunakan guru dalam proses
belajar mengajar materi pelajaran salat
Proses belajar mengajar akan t;erlangsung dengan
baik jika sarana dan prasarana meﬁunjang, seperti
ruangan untuk salat/mushola beserta perlengkapan
salat yang cukup seperti ; sajadah, mukena dan peci,
perpustakaan yang menyediakan buku-buku pelajaran
salat dan alat-alat yang dapat menunjang proses belajar
mengajar salat seperti alat mekanik dan elektronik.
Untuk mengetahui sarana yang tersedia yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar materi
pelajaran salat dapat dilihat pada tabel berikut ini ;
TABEL 23

SARANA YANG DIGUNAKAN GURU DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR MATERI PELAJARAN SALAT

NO KATAGORI F %
1 | Dikatakan  menunjang apabila 0 0
mempunyai 4 macam sarana atau
lebih
2 | Cukup menunjang apabila 0 0

mempunyai 2-3 macam sarana

3 Kurang menunjang apabila 24 100
mempunyai 0-1 macam sarana

JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Berdasarkan tabel di atas, maka terlihat bahwa
dari 24 orang (100 %) responden, ternyata sarana yang
dipergunakan responden dalam proses belajar mengajar
salat kurang menunjang, berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan tidak
lengkapnya sarana yang berhubungan dengan materi )
pelajaran salat dikarenakan keterbatasan dana pada
sekolah tersebut.

Penggunaan appersepsi dalam proses belajar mengajar
salat dalam satu cawu.

Appersepsi merupakan salah satu cara untuk
menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran
yang akan datang.

Untuk mengetahui penggunaan appersepsi dalam
proses belajar mengajar salat dalam satu cawu dapat
dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 24

PENGGUNAAN APPERSEPSI DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR SALAT DALAM SATU CAWU

NO KATAGORI F %
1 | Selalu menggunakan appersepsi 2 8,34
2 | Kadang-kadang menggunakan 1.3 45,83
3 | Tidak pernah menggunakan 11 54,17
JUMLAH 24 100

Sumber data ;: Kuesioner dan wawancara



93

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui
bahwa responden yang selalu menggunakan appersepsi
ada 2 orang (8,33 %). Sesuai dengan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan asumsi
responden bahwa kalau menggunaan appersepsi dapat
menguatkan ingatan murid terhadap pelajaran yang
telah lalu, juga dapat membangkitkan minat murid
dalam memasuki materi selanjutnya.

Kemudian bagi responden yang kadang-kadang
menggunakan appersepsi ada 11 orang (45,84%). Sesuai
dengan hasil observasi, kuesioner dan wawancara hal ini
disebabkan responden berasumsi tidak hanya dengan
appersepsi untuk membangkitkan minat murid terhadap
pelajaran yang telah diajarkan/disampaikan. Selain itu
dengan adanya appersepsi dapat menyita waktu dalam
menyampaikan materi pelajaran.

Sedangkan bagi responden yang tidak pernah
mengadakan appersepsi sebelum memulai pelajaran ada
11 orang (45,83 %) responden, berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara responden
berasumsi bahwa kalau menggunakan appersepsi akan

membuang-buang wakty secara percuma, menurut
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responden waktu yang tersedia untuk materi pelajaran
salat sangat terbatas.

. Pemberian tugas atau hafalan kepada murid pada setiap
pelajaran salat dalam satu cawu

Pemberian tugas atau hafalan di lakukan
responden merupakan salah satu cara untuk
mengefektifkan waktu agar pelajaran di sekolah dapat
dipelajarinya lagi di rumah.

Untuk mengetahui hasil pemberian tugas atau
hafalan yang diberikan kepada murid dapat diketahui
pada tabel berikut ini ;

TABEL 25

PEMBERIAN TUGAS ATAU HAFALAN KEPADA MURID
PADA SETIAP PELAJARAN SALAT DALAM

SATU CAWU
NO KATAGORI F %
1 | Selalu diberikan tugas atau hafalan 12 50
2 | Kadang-kadang diberikan tugas 12 50
atau hafalan
3 | Tidak pernah diberikan tugas atau 0 0
hafalan
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
dari 24 orang responden yang selalu memberikan tugas
atau hafalan kepada murid dalam satu cawu ada 12
orang (50 %) responden. Sesuai dengan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan karena
tingginya tanggung jawab responden terhadap
keberhasilan proses belajar mengajar salat sesuai
dengan tujuan pembelajaran, sehingga materi yang tidak
sempat diajarkan/diselesaikan di sekolah, ditugaskan
kepada murid untuk mengerjakannya dan
menghafalkannya di rumah.

Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang
memberikan tugas atau hafalan kepada siswa ada 12
orang (50 %). Sesuai dengan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara hal ini disebabkan karena
materi yang disampaikan pada saat itu kadang-kadang
belum tentu habis dibahas dalam satu kali pertemuan,
mungkin beberapa kali pertemuan baru habis
materinya. Jadi kalau seandainya tetap diberikan tugas
atau hafalan akan mempersulit murid dalam
melaksanakannya karena materi yang disampaikan baru

sebagiannya saja. Namun jika materi pelajaran tersebut



96

sudah rampung dalam satu kali pertemuan maka
kepada siswa dapat saja diberikan tugas atau hafalan.
- Tugas atau hafalan yang dikerjakan murid yang
diberikan guru dalam satu cawu pada materi pelajaran
salat

Guru tentu punya keinginan untuk mengetahui
apakah tugas atau hafalan yang diberikan sudah
dikerjakan atau belum. Untuk mengetahui hal tersebut,
maka dapat dilihat pada tebel berikut ini ;

TABEL 26

TUGAS ATAU HAFALAN YANG DIKERJAKAN MURID
DALAM SATU CAWU

NO KATAGORI F %
1 Selalu dikoreksi 8 33.33
2 | Kadang-kadang dikoreksi 16 66,67

3 | Tidak pernah dikoreksi 0 0
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
dari 24 orang responden, ada 8 orang (33,33 %)
responden yang selalu mengoreksi tugas atau hafalan
yang diberikan kepada siswa. Sesuai dengan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan
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karena dari tugas yang dikoreksi itu guru dapat
mengetahui bahwa materi yang disampaikan kepada
siswa itu apakah sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran atau belum, jika sudah mengerti atau
hafal berarti materi sudah dapat dilanjutkan dengan
materi yang baru.

Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang
mengoreksi tugas atau hafalan kepada murid ada 16
orang (66,67 %). Sesuai dengan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan menurut
asumsi responden tugas atau hafalan yang diberikan itu
hanya sebagai tugas murid agar mereka dapat belajar
dengan teratur di rumah tidak hanya menjelang ujian
saja.

. Sangsi yang diberikan kepada murid yang tidak
mengerjakan tugas atau hafalan pada pelajaran salat
dalam satu cawu.

Biasanya guru bila memang benar-benar ingin
mengoreksi dirinya tentunya guru tersebut akan
melakukan bebragai cara demi perbaikan sistem
pengajarannya, salah satu caranya memberikan sangsi

kepada murid yang tidak mengerjakan tugas atau

hafalan.
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Untuk mengetahui sangsi yang diberikan kepada
murid yang tidak mengerjakan tugas atau hafalan dapat
dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 27
SANGSI YANG DIBERIKAN KEPADA MURIDYANG

TIDAK MENGERJAKAN TUGAS ATAU HAFALAN
DALAM SATU CAWU

NO KATAGORI F %
1 | Selalu diberikan tugas baru 9 37,5
2 | Kadang-kadang diberikan tugas 12 50,0

baru
3 | Tidak pernah diberikan tugas baru 3 12.5
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
dari 24 orang responden, ada 9 orang ( 37,5 %)
responden yang selalu memberikan tugas baru.
Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan wawancara
hal ini menunjukkan karena besarnya tanggung jawab
responden terhadap murid. Responden menginginkan
agar apa yang disampaikan kepada murid salah satunya
yaitu diberikan tugas, maka menurut asumsi responden
patut diberikan tugas atau hafalan baru tujuannya agar

tidak ketinggalan dari murid yang lain, dan juga dengan
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adanya tugas baru tingkat belajar murid di rumah makin
bertambah.

Namun bagi reSanden yang kadang-kadang
memberikan tugas atau hafalan baru kepada murid ada
12 orang (50 %). Sesuai dengan hasil observasi,
kuesioner dan wé:vancara; responden hal ini disebabkan
karena perhatian responden terhadap murid, menurut
asumsi respondeﬁ tidak. semuanya tugas hafalan yang

; - ¢ oa
tidak dikerjakan diberikan tugas yang baru lagi.

Sedangkan bagi responden yang tidak pernah
mengoreksi tugasatau hafalan yang diberikan kepada
murid ada 3 orang’ (12,5 %) responden, berdasarkan
hasil kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan
menurut asumsi rf;sponden jika murid diberi tugas atau
hafalan yang baru, akan membuat murid bertambah
malas karena semakin menumpuk pekerjaannya apalagi
yang sifatnya hafalan jangankan disuruh menghafal
membaca saja murid kurang mampu, karena
berhubungan dengan bahasa Arab.

. Frekuensi praktik pelajaran salat selama kegiatan proses
belajar mengajar materi pif;lgjlgran salat berlangsung,.

Untuk mengetahui frekuensi praktik pelajaran

salat selama kegiatan proses belajar mengajar materi
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pelajaran salat berlangsung, dapat dilihat pada tabel
berikut ini ;
TABEL 28

FREKUENSI PRAKTIK PELAJARAN SALAT SELAMA
KEGIATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR SALAT

BERLANGSUNG
NO KATAGORI F %
1 | Melaksanakan praktik 4 kali atau 2 8,33
lebih
2 | Melaksanakan praktik 2-3 kali 17 70,83
3 | Melaksanakan prakltik 0-1 kali 5 20,84
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
dari 24 orang responden, ada 2 orang ( 8,33 %)
responden yang melaksanakan praktik sebanyak 4 kali
atau lebih.Hal ini berdasarkan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara dengan responden, responden
berasumsi praktik sangat perlu sekali dilaksanakan
karena praktik adalah bertujuan ingin mengaplikasikan
semua teori yang sudah diajarkan dengan cara
demonstrasi ataupun peragaaan secara keseluruhan.

Namun bagi responden yang cuma melaksanakan

praktik 2-3 kali ada 17 orang (70,83 %),berdasarkan
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hasil observasi, kuesioner dan wawancara responden hal
ini disebabkan karena menurut asumsi responden
waktu yang digunakan untuk pelaksanaan penyampaian
teori saja terkadang tidak mencukupi apalagi kalau
ditambah dengan pelaksanaan praktik yang banyak
responden  berpendapat bahwa  praktik  cukup
dilaksanakan 2 atau 3 kali saja selama proses belajar
mengajar salat.

Sedangkan  bagi responden yang cuma
melaksanakan praktik salat 0-1 kali saja ada 5 orang
(20,83 %). Hal ini berdasarkan hasil kuesioner dan
wawancara, responden berasumsi bahwa praktik salat
memang sangat perlu namun untuk pelaksanaannya
perlu ruangan yang memadai sementara menurut
responden ruangan untuk praktik khususnya salat tidak
ada.

. Setiap  berakhirnya materi pelajaran salat guru
hendaknya mengadakan evaluasi

Selama kegiatan proses belajar mengajar di
sekolah berlangsung, maka pelaksanaan evaluasi
mutlak tetap dilaksanakan, hal ini karena setiap
komponen pengajaran perlu di evaluasi untuk

mengetahui berhasil ataui tidaknya pengajaran tersebut.
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untuk mengetahui frekuensi pelaksanaan evaluasi
yang digunakan guru saat berakhirnya materi pelajaran
salat, maka dapat dilihat pada tabelberikut ini ;
TABEL 29
FREKUENSI PELAKSANAAN EVALUASI YANG

DIGUNAKAN GURU PADA SAAT BERAKHIRNYA
MATERI PELAJARAN SALAT

NO KATAGORI F %
1 Selalu mengadakan evaluasi 24 100
2 | Kadang-kadang mengadakan 0 0

evaluasi
3 | Tidak pernah diberikan 0 0
mengadakan evaluasi
JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
dari 24 orang (100 %) responden, ternyata semua
responden melaksanakan evaluasi setiap berakhirnya
materi pelajaran salat. Hal ini berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara dikarenakan
asumsi responden bahwa tujuan dari evaluasi pada
materi pelajaran salat adalah untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam melakukan salat sesudah

berakhirnya proses belajar mengajar salat, tanpa
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evaluasi, tidak dapat diketahui hasil; kegiatan belajar

mengajar.

Kemudian untuk mengetahui secara keseluruhan

data tentang kemampuan responden dalam menerapkan

sistem pengajaran salat dapat dilihat pada tabel beriku

ini.

TABEL 30

PENGAJARAN SALAT
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Dari tabel di atas diperoleh rata-rata tertinggi 2,35

dan rata-rata terendah 1, 94 Selanjutnya dari seluruh

rata-rata kemampuan responden dalam menerapkan

sistem pengajaran salat dapat dikualifikasikan menjadi

3 (tiga) katagori, sebagaimana ketentuan di bawah ini :

a. 2,24
b. 2,09
c. 1,94
Dengan
menunjukkan
dikatagorikan

dikatagorikan

- 2,35 dikatagorikan baik/tinggi

- 2,23 dikatagorikan sedang

- 2,08 dikatagorikan jelek/rendah

demikian dari ketentuan di atas

bahwa ada 12 orang responden yang

baik/tinggi, 8 orang rsponden yang

sedang,

4 orang

reponden yang

diakatgorikan jelek/rendah. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 31

DISTRIBUSI FREKUENSI SISTEM PENGAJARAN
SALAT YANG DIGUNAKAN GURU PADA SAAT
MENGAJAR MATERI SALAT

NO INTERVAL F % KATAGORI
1 2,24 - 235 12 50,00 | Baik/Tinggi
2 1209 -223 8 33,33 Sedang
3 (1,94 - 2,08 4 16,67 | Jelek/rendah
JUMLAH 24 100
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
dari 24 orang responden, ada 12 orang (50 %) responden
yang dikatagorikan tinggi/baik. Hal ini menunjukkan
bahwa tingginya kepedulian dan tanggung jawab
responden dalam penggunaan sistem pengajaran yang
tepat, disamping itu juga secara teoritis pengalaman
mengajarnya cukup lama dibanding yang lain, untuk
itulah responden merasa terpanggil untuk menanamkan
ilmu pengetahuan kepada murid dengan latar belakang
pendidikan responden yang memang jurusan pendidikan
agama Islam, ditambah lagi dengan aktifnya responden
dalam kegiatan-kegiatan yang menunjang profisinya
seperti palatihan-pelatihan dan penataran-penataran.

Sedangkan bagi responden yang termasuk
katagori sedang ada 8 orang (33,33 %) responden, hal ini
disebabkan adanya tugas rangkapyang dipegang
responden, kemudian latar belakang responden memang
pendidikan agama Islam namun pengalamannya masih
relatif baru dan kurang aktifnya responden terhadap
kegiatan-kegiatan yang menunjang profesinya. Selain itu
juga sarana yang digunakan khususnya untuk materi

pelajaran salat kurang mendukung/menunjang.
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Kemudian bagi responden yang dikatagorikan
Jjelek/rendah dalam menerapkan sistem pengajaran salat
ada 4 orang (16,67 %) responden. Hal ini berdasarkan
hasil observasi, kuesioner dan wawancara, disebabkan
responden tersebut meskipun berlatar belakang
pendidikan namun bukan jurusan pendidikan Agama
Islam. Selain itu responden belum pernah mengikuti
penataran bidang studi PAI dan kegiatan-kegiatan yang
menunjang profesinya, juga dikarenakan jkurangnya
sarana yang ada khususnya untuk materi pelajaran
salat, walaupun ada, sudah tidak layak pakai lagi hal ini
dikarenakan terbatasnya dana yang ada pada sekolah
mereka.

Selanmjutnya mengenai perolehan rata-rata
kemampuan responden dalam menerapkan sistem
pengajaran salat SDN di Kelurahan Langkai
Palangkaraya adalah 2,21 dengan ketentuan seluruh
junmlah rata-rata kemampuan responden dalam
menerapkan sistem pengajaran salat (53,12) dibagi
jumlah responden (24 orang) atau 53,12 : 24 = 2.21
yang berarti berada diantara nilai 2,09 - 2,23 dengan
katagori sedang (lihat tabel 29). Jadi tingkat

kemampuan responden dalam menerapkan sistem
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pengajaran salat SDN di Kelurahan Langkai
Palangkaraya berada pada kualifikasi sedang.
2. Kemampuan Melaksanakan salat murid SDN di Kelurahan
Langkai Palangkaraya
Untuk mengetahui kemampuan me;lakukan salat
murid SDN di Kelurtahan Langkai Palangkaraya, maka
dapat dilihat pada data berikut ini ;
a. Gerakan pada Salat wajib
1) Berdiri tegak
Untuk mengetahui kemampuan  murid
melakukan gerakan berdiri tegak pada salat wajib,
dapat dilihat pada tabel berikut ini ;
TABEL 32

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN
BERDIRI TEGAK PADA SALAT WAJIB

NO KATAGORI F %
1 | Tepat berdirinya 109 100

2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 0 0

3 | Masih banyak yang tidak tepat 0 0
JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109

orang (100%) responden, ternyata semuanya mampu
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dan tepat dalam melakukan gerkan berdiri tegak
sebagaimana ketentuan, hal ini berdasarkan dengan
hasil observasi, kuesioner dan wawancara di
lapangan bahwa kemampuan murid ini dikarenakan
perhatiannya terhadap pelajaran khususnya
pelajaran berdiri tegak sangat tinggi, lagi pula
ditunjang oleh guru PAI dalam menjelaskan ytentang
berdiri tegak tersebut dibarengi dengan
mencontohkan secara langsung kepada murid
bagaimana cara berdiri tegak di dalam salat wajib
yang benar.
2) Takbiratul [hram

Untuk mengetahui kemampuan  murid
melakukan gerakkan takbiratul ihram pada salat
wajib, dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 33

KEMAMPUAN MURIDDALAM MELAKUKAN
TAKBIRATUL IHRAM

NO KATAGORI F %
1 Tepat gerakannya 65 - 59,6
2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 44 40,4
3 | Masih banyak yang tidak tepat 0 0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 109 orang responden yang tepat dalam
melakukan gerakan takbiratul ihram dalam salat
wajib ada 65 orang (59,6 %) responden. Swesuai
dengan hasil observasi, kuesioner dan wawancara hal
ini  disebabkan  kesungguhan murid dalam
mempelajari gerakan takbiratul ihram pada saat
dijelaskan oleh guru mereka.

Sedangkan bagi responden yang mampu
melakukan gerakan takbiratul ihram namun ada
sedikit ketidak tepatan pada saat melakukan gerakan
ada 44 orang (40,4 %) responden. Hal ini
berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan
wawancara dikarenakan kurangnya pemahaman dan
kesungguhan murid dalam mempelajari dan
memperhatikan pelajaran gerakkan takbiratul ihram
pada saat guru menerangkan.

Bersedekap

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

melakukan gerakan sedekap pada salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;
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TABEL 34

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN
SWEDEKAP PADA SALAT WAJIB

NO KATAGORI F %
I | Tepat gerakannya 109 100
2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 0 0
3 | Masih banyak yang tidak tepat 0 0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109
orang (100%) responden, ternyata semuanya mampu
dan tepat dalam melakukan gerakan sedekap
sebagaimana ketentuan, hal ini berdasarkan dengan
hasil observasi, kuesioner dan wawancara di
lapangan bahwa kemampuan murid ini dikarenakan
perhatian dan kesungguhan  murid dalam
memperhatikan pelajaran bersedekap teresebut
tinggi, lagi pula ditunjang oleh guru PAI dalam
menjelaskan gerakan sedekap tersebut dibarengi

dengan mencontohkan secara langsung kepada

murid-muridnya.
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4. Ruku’

Untuk  mengetahui kemampuan siswa
melakukan gerakkan ruku’ pada salat wajib, dapat
dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 35

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN RUKU
PADA SALAT WAJIB

NO KATAGORI F %
1 | Tepat gerakkannya 53 48,6
2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 28 25.7
3 | Masih banyak yang tidak tepat 28 25,7

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 109 orang responden yang tepat dalam
melakukan gerakan ruku dalam salat wajib ada 53
orang (48,6 %) responden. Sesuai dengan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara hal ini
disebabkan kesungguhan dan perhatian muyrid
terhadap pelajaran yang diberikan guru khususnya
pada pelajaran gerakan ruku’.

Sedangkan bagi responden yang mampu

melakukan gerakan ruku’ namun ada sedikit ketidak
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tepatan dalam melakukan gerakan ada 28 orang
(25,7 %) responden. Hal ini berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara dikarenakan
kurangnya pemahaman dan kurang kesungguhan
murid dalam memperhatikan pelajaran yang
disampaikan oleh guru khususnya pada pelajaran
ruku’.

Kemudian bagi responden yang mampu
melakukan gerakkan ruku namun masih banyak
yang tidak tepat di saat melakukan gerakkan ada 28
orang (25,7%) responden. Sesuai dengan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara hal ini
dikarenakan tidak pahamnya murid dan tidak
sungguh-sungguhnya murid dalam memperhatikan
pelajaran yang diberikan oleh guru khususnya pada
pelajaran Ruku’.

'tidal

Untuk mengetahui kemampuan  murid

melakukan gerakkan I'tidal dalam salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;
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TABEL 36

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN I’TIDAL
DALAM SALAT WAJIB

NO KATAGORI F %
1 Tepat gerakkannya 57 52,3
2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 52 473
3 Masih banyak yang tidak tepat 0 0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 109 orang responden ada 57 orang (52,3
%) responden yang tepat dan mampu dalam
melakukan gerakan I'tidal dalam salat wajib. Hal ini
disebabkan oleh ksunguhan dan perhatian murid
pada pelajaran, khususnya pelajaran gerakan I’tidal
pada salat wajib sangat tinggi.

Sedangkan bagi responden yang mampu
melakukan gerakan I'tidal dalam salat namun ada
sedikit ketidak tepatan dalam melakukan gerakan
ada 52 orang (47,3 %) responden. Hal ini
berdasarkan  hasil observasi, kuesioner dan
wawancara dikarenakan kurangnya pemahaman

responden terhadap pelajaran yang diajarkan oleh
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guru khususnya pada pelajaran gerakan I'tidal dalam
salat wajib.
Su jud
Untuk mengetahui kemampuan  murid
melakukan gerakkan I'tidal dalam salat wajib, dapat
dilihat pada tabel berikut ini ;
TABEL 37

KEMAMPUAN MURIDDALAM MELAKUKAN SUJUD
DALAM SALAT WAJIB

NO KATAGORI F %
1 Tepat gerakkannya 82 5.2
2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 27 248
3 | Masih banyak yang tidak tepat 0 0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 109 orang responden ada 82 orang
(75,2%) responden yang tepat dan mampu dalam
melakukan gerakan sujud dalam salat wajib.
Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan
wawancara hal ini disebabkan oleh besarnya
penghayatan dan perhatian terhadap tata cara sujud

yang diajarkan oleh guru di sekolah.
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Sedangkan bagi responden yang mampu
melakukan gerakan sujud namun ada sedikit ketidak
tepatan dalam melakukan gerakan ada 27 orang
(24,8 %) responden. Hal ini berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara dikarenakan
kurangnya penghayatan dan perhatian responden
terhadap tata cara sujud yang benar yang sudah
diajarkan oleh guru di sekolah.

7) Duduk antara Dua Sujud

Untuk mengetahui kemampuan murid
melakukan gerakkan I'tidal dalam salat wajib, dapat
dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 38

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN DUDUK
ANTARA DUA SUJUD DALAM SALAT WAJIB

NO KATAGORI F Y%
1 Tepat gerakkannya 37 33,9
2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 62 51,4
3 | Masih banyak yang tidak tepat 16 14,7

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden ada 37 orang
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(33,9%) responden yang tepat dan mampu dalam
melakukan gerakan gerakan duduk antara dua sujud
dalam salat wajib. Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan oleh
besarnya pehaman responden terhadap pelajaran,
yang diberikan khususnya pelajaran gerakan duduk
antara dua sujud.

Sedangkan bagi responden yang mampu
melakukan gerakan duduk antara dua sujud dalam
salat namun ada sedikit ketidak tepatan dalam
melakukan gerakan ada 56 orang (51,4 %)
responden. Hal ini berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara dikarenakan kurangnya
pemahaman responden terhadap pelajaran yang
diajarkan khususnya pada pelajaran gerakan duduk
antara dua sujud.

Kemudian bagi responden yang mampu
melakukan gerakan duduk antara dua sujud namun
masih banyak ketidak tepatan gerakkan ada 16 orang
(14,7%) responden. Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara. Hal ini disebabkan oleh

ketidak pahaman responden terhadap tata cara
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duduk antara dua sujud yang benar, yang diajarkan
oleh guru di sekolah.
Duduk Tahitul Awwal
Untuk  mengetahui kemampuan murid
melakukan gerakkan duduk tahiyat awwal, dapat
dilihat pada tabel berikut ini ;
TABEL 39

KEMAMPUAN MURIDDALAM MELAKUKAN DUDUK
TAHIYAT AWWAL DALAM SALAT WAJIB

NO KATAGORI F %
I | Tepat gerakkannya 42 38,5
2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 51 46,8
3 | Masih banyak yang tidak tepat 16 14,7

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 109 orang resporden ada 42 orang
(38,5%) responden yang tepat dan mampu dalam
melakukan gerakan Duduk tahiyat awwal dalam salat
wajib. Berdasarkan hasil onbservasi, kuesioner dan
wawancara hal ini disebabkan oleh perhatian yang

sungguh-sungguh dan perhatian murid pada
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pelajaran yang diberikan guru, khususnya pelajaran
tata cara duduk tahiyat awal yang benar.

Kemudian bagi responden yang mampu
melakukan gerakan duduk tahiyat awwal dalam salat
namun ada sedikit ketidak tepatan dalam melakukan
gerakan ada 51 orang (46,8 %) responden.
Berdasarkan hasil wawancara hal ini disebabkan
kurang bersungguh-sungguhnya responden
dalammemperhatikan pelajaran yang diajarkan oleh
guru khususnya yang berkenaan dengan tata cara
duduk tahiyat awwal.

Kemudian bari responden yang mampu
melakukan gerakan namun masih banyak ketidak
tepatan pada gerakan duduk tahuiyat awwal ada 16
orang (14,7 %) responden, berdasarkan hasil
observasi, kuesioer dan wawancara hal ini
disebabkan tidak bersungguh-sungguhnya responden
dalam memperhatikan pelajaran tata cara duduk
tahiyat awal yang diajarkan guru di sekolah.

Duduk Tahiyat AKhir

Untuk mengetahui kemampuan murid

melakukan gerakkan I'tidal dalam salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;
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TABEL 40

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN DUDUK
TAHIYAT AKHIR DALAM SALAT WAJIB

NO KATAGORI F %
1 Tepat gerakkannya 40 36,7
2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 34 31,2
3 Masih banyak yang tidak tepat 35 32,1

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 109 orang responden ada 40 Orang
(33,9%) responden yang tepat dan mampu dalam
melakukan gerakan gerakan duduk tahiyat akhir
dalam salat wajib. Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan oleh
baiknya pemahaman responden terhadap tata cara
duduk tahiyat akhir yang diajarkan guru di sekolah.
Kemudian bagi responden yang mampu
melakukan gerakan duduk antara dua sujud dalam
salat namun ada sedikit ketidak tepatan dalam
melakukan gerakan ada 34 orang (31,2 %)
responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara hal ini dikarenakan kurangnya
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pemahaman responden terhadap tata cara duduk
tahiyat akhir yang diajarkan oleh guru di sekolah.

Sedangkan bagi responden yang mampu
melakukan gerakan duduk tahiyat akhir namun
masih banyak ketidak tepatan gerakkan, ada 35
orang (32,1%) responden. Berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara. Hal ini
disebabkan oleh ketidak pahaman responden
terhadap tata cara duduk tahiyat akhir yang benar
dan tepat.
Salam

Untuk mengetahui kemampuan  murid
melakukan gerakkan salam, dapat dilihat pada tabel
berikut ini ;

TABEL 41

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN SALAM
DALAM SALAT WAJIB

NO KATAGORI F %
1 Tepat gerakkannya 66 60,6
2 | Hanya sedikit ketidak tepatan 43 394
3 | Masih banyak yang tidak tepat 0 0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 109 orang responden ada 66 orang
(60,6%) responden yang tepat dan mampu dalam
melakukan gerakan salam sebagaimana tata cara
yang diajarkan oleh guru di sekolah. Berdasarkan
hasil observasi, kuesioner dan wawancara hal ini
disebabkan oleh kesungguhan responden dalam
memahami tata cara salam yang diajarkan oleh guru
di sekolah.

Sedangkan bagi responden yang mampu
melakukan gerakan sujud namun ada sedikit ketidak
tepatan dalam melakukan gerakan ada 43 orang
(39,4 %) responden. Hal ini berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara dikarenakan
kurangnya kesungguhan responden  dalam
memahami tata cara salam yang tepat sebagaimana
ketentuan yang sudah diajarkan oleh guru di
sekolah.

2. Bacaan / Lafadz Salat wajib
1) Bacaan/lafadz nilat salat wajib
Untuk mengetahui kemampuan murid dalam
membacakan niat salat wajib, dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;
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TABEL 42

BACAAN / LAFADZ NIAT SALAT WAJIB

NO KATAGORI F %
1 | Jika Hafal dengan baik dan benar 40 36,7
2 | Kurang hafal 69 63,3
3 | Tidak hafal 0 0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 109 orang responden ada 40 orang
(36,7%) responden yang tepat dan mampu
menghafalkan bacaan niat salat wajib dengan baik
dan benar. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara hal ini dikarenakan daya serap
responden cukup tinggi dan seringnya responden
mengulang-ulanmg di rumah, dan kemampuan siswa
ini ditunjang oleh cara guru PAI dalam mengajarkan
niat-niat salat wajib tersebut sangat baik.

Sedangkan bagi responden yang kurang
mampu menghafalkan bacaan niat salat wajib ada 69
orang ( 63,3 %) responden. Berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara hal ini
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dikarenakan kurang kuatnya daya serap responden
terhadap niat salat wajib dan kurangnya responden
mengulan.g bacaan tersebut di rumah.
2) Bacaan / lafadz takbiratul ihram
Untuk mengetahui kemampuan murid dalam
membacakan lafadz takbiratul ihram pada salat wajib,
dapat dilihat pada tabel berikut ini ;
TABEL 43

BACAAN / LAFADZ TAKBIRATUL IHRAM

NO KATAGORI F %
1 | Jika Hafal dengan baik dan benar 107 98,2
2 | Kurang hafal 2 1,8
3 | Tidak hafal 0 0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 109 orang responden ada 107 orang
(98,2%) responden yang tepat dan mampu
menghafalkan bacaan takbiratul ihram dengan baik
dan benar. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara dengan responden bahwa responden

ini dikarenakan bacaan takbiratul ihram ini relatif
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singkat sehingga mudah untuk menghafalnya, lagi

pula daya serap atau intelegensi responden tinggi

(pandai).

Sedangkan bagi responden yang kurang hafal

bacaan bacaan takbiratul ihram ada 2 orang ( 1,8 %)

responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara hal ini dikarenakan kurangnya daya

serap responden terhadap hafalan bacaan takbiratul

ihram, serta susahnya responden dalam menghafal

bacaan atau huruf-huruf Arab.

2) Bacaan / lafadz do’a iftitah

Untuk mengetahui

kemampuan

murid

dalam

membacakan lafadz do’a iftitah, dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;

TABEL 44

BACAAN / LAFADZ DOA IFTITAH

NO KATAGORI F %
|l | Jika Hafal dengan baik dan benar 0 0
2 | Kurang hafal 55 50,5
3 Tidak hafal 45 49,5

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara




Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
responden, ada 55 orang (50,5%) yang kurang hafal
membacakan lafadz do’a iftitah dengan baik dan
benar. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan
wawancara, hal ini dikarenakan daya serap responden
kurang dalam menghafalkan bacaan do’a iftitah
tersebut dan kurangnya responden mengulang-ulang
bacaan tersebut di rumah.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal dalam
membacakan lafadz do’a iftitah ada 54 orang (49,5%)
responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara, hal ini dikarenakan lemahnya daya
serap responden terhadap hafalan bacaan do’a iftitah
tersebut, dikarenakan panjangnya bacaan tersebut
dan sulit dipahami dan lagi pula responden belum bisa
membaca tulisan Arab.

4) Surah Al Fatihah

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

membacakan surah Al Fatihah dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;
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TABEL 45

BACAAN/LAFADZ SURAH AL FATIHAH

NO KATAGORI F %
1 | Jika hafal dengan baik dan benar 0 0
2 | Kurang hafal 55 50,5
3 Tidak hafal 54 49.5

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
responden, ada 55 orang (50,5%) responden yang
kurang hafal membacakan lafadz surah Al Fatihah
dengan tepat dan benar. Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara, hal ini dikarenakan daya
serap responden kurang dalam menghafalkan surah Al
Fatihah dan kurangnya responden mengulang-ulang
hafalan tersebut di rumabh.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal dalam
membacakan lafadz surah Al Fatihah ada 45 orang
(49,5%) responden. Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara, hal ini dikarenakan

lemahnya daya serap atau intelegensi responden



dalam menghafalkan surah Al Fatihah, dikarenakan
panjangnya surah Al Fatihah tersebut menurut
responden, dan lagi pula responden belum bisa
membaca tulisan Arab.
5) Bacaan/lafadz Ruku

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam
membacakan lafadz ruku pada salat wajib, dapat
dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 46

BACAAN/LAFADZ RUKU

NO KATAGORI F %
I | Jika hafal dengan baik dan benar 54 49,5
2 | Kurang hafal 55 50,5
3 | Tidak hafal 0 0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
responden, ada S4orang (49,5%) responden yang
mampu menghafalkan bacaan lafadz ruku dengan baik
dan benar. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara, hal ini dikarenakan tingginya daya serap
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responden dalam menghafalkan bacaan lafazd ruku,
lagi pula bacaan lafadz ruku relatif pendek dan
ditunjang oleh dibacanya berulang-ulang oleh
responden di rumah.

Sedangkan bagi responden yang kurang hafal
dalam membacakan lafadz ruku ada 55 orang (50,5%)
responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara, hal ini dikarenakan kurangnya daya
serap responden terhadap bacaan lafadz ruku,
walaupun bacaan tersebut relatip pendek, dan
dikarenakan oleh malasnya responden untuk
mengulang-ulang bacaan tersebut di rumah.

6) Bacaan lafadz I'tidal

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

membacakan lafadz I'tidal pada salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;
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TABEL 47

BACAAN/LAFADZ I'TIDAL

NO KATAGORI F %
I | Jika hafal dengan baik dan benar 0 0
2 | Kurang hafal 55 50,5
3 | Tidak hafal 54 495

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
responden, ada 41 orang (37,6%) responden yang
mampu menghafalkan bacaan lafadz I'tidal dalam
salat wajib dengan tepat dan benar. Berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini
dikarenakan daya serap dan kesungguhan responden
tinggi, ditunjang oleh cara mengajar guru dengan
menggunakan metode yang tepat.

Kemudian bagi responden yang kurang hafal
dalam membacakan lafadz I'tidal pada salat wajib ada
37 orang (33,9%) responden. Berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini

dikarenakan kurangnya daya serap responden dan
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kurang bersungguh-sungguh responden terhadap
pelajaran hafalan lafadz I'tidal yang diajarkan oleh
guru di sekolah.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal lafadz
I'tidal pada saat wajib ada 31 orang (28,4%)
responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara hal ini disebabkan oleh tidak
sungguh-sungguhnya responden terhadap pelajaran
yang diberikan dan rendahnya daya serap responden
terhadap hafalan lafadz I'tidal yang diberikan oleh

guru di sekolah

7) Bacaan/lafadz Sujud

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam
membacakan lafadz sujud pada salat wajib, dapat
dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 48

BACAAN/LAFADZ SUJUD

NO KATAGORI F %

1 | Jika hafal dengan baik dan benar 49 45

Kurang hafal 60 55

3 | Tidak hafal 0 0
JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
responden, ada 49 orang (45%) responden yang
mampu menghafalkan lafadz sujud dengan tepat dan
benar sesuai ketentuan. Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara, hal ini dikarenakan
pemahaman dan daya serap responden terhadap
hafalan bacaan lafadz sujud dalam salat wajib yang
diajarkan guru di sekolah.

Sedangkan bagi responden yang kurang hafal
dalam membacakan lafadz sujud ada 60 orang (55%)
responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara, hal ini dikarenakan kurangnya daya
ingat responden terhadap hafalan lafadz sujud yang
diberikan guru di sekolah.

8) Bacaan/lafadz Duduk antara dua sujud

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

membacakan lafadz duduk antara dua sujud, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;



132

TABEL 49

BACAAN/LAFADZ ANTARA DUA SUJUD

NO KATAGORI F %
1 Jika hafal dengan baik dan benar 18 16,5
2 | Kurang hafal 30 21.8
3 | Tidak hafal 61 56,0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
responden, ada 18rang (16,5) responden yang mampu
menghafal bacaan lafadz duduk antara dua sujud
dengan tepat dan benar. Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara, hal ini dikarenakan daya
ingat dan pemahaman responden terhadap hafalan
yang diberikan oleh guru di sekolah, dan ditunjang
oleh kemauan murid untuk mengulang-ulangi hafalan
tersebut di rumah.

Sedangkan bagi responden yang kurang hafal
dalam membacakan lafadz duduk antara dua sujud
ada 30 orang (27,5%) responden. Berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini



dikarenakan kurangnya daya ingat dan pemahaman
responden terhadap hafalan bacaan lafadz duduk
antara dua sujud yang diberikan oleh guru di sekolah
dan kurangnya responden mengulang hafalan tersebut
di rumabh.

Kemudian bagi responden yang tidak mampu
menghafalkan bacaan lafadz duduk antara dua sujud
ada 61 orang (56 %) responden. Berdasarkan hasil
observasim kuesioner dan wawancara, hal ini
dikarenakan lemahnya daya ingat dan pemahaman
responden terhadap hafalan yang diberikan oleh guru
di sekolah, dan malasnya responden dalam mengulang
hafalan tersebut di rumah.

9) Bacaan/lafadz duduk tahiyat awal

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

membacakan lafadz duduk tahiyat awal, dapat dilihat

pada tabel berikut ini ;
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TABEL 50

BACAAN/LAFADZ DUDUK TAHIYAT AWAL

NO KATAGORI F %
| | Jika hatal dengan baik dan benar 0 0
2 Kurang hafal 34 31.2
3 | Tidak hafal 75 68,8

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
responden, ada 34 orang (31,2 %) responden yang
kurang mampu menghafal bacaan lafadz duduk
tahiyat awal dengan baik dan benar. Berdasarkan
hasil observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini
disebabkan oleh kurangnya daya ingat dan perhatian
responden terhadap hafal yang diberikan oleh guru di
sekolah.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal dalam
membacakan lafadz duduk antara dua sujud ada 75
orang (68,8 %) responden. Berdasarkan hasil
observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini

disebabkan oleh lemahnya daya ingat responden
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dalam menghafal bacaan lafadz duduk tahiyat awal
yang diberikan guru di sekolah dan malasnya
responden untuk mengulangnya di rumah.
10) Bacaan/lafadz duduk tahiyat akhir

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam
membacakan lafadz duduk tahiyat akhir, dapat dilihat
pada tabel berikut ini ;

TABEL 51

BACAAN/LAFADZ DUDUK TAHIYAT AKHIR

NO KATAGORI F %
I | Jika hafal dengan baik dan benar 0 0
2 | Kurang hafal 27 248
3 | Tidak hafal 82 75,2

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
responden, ada 27 orang (24,8 %) responden yang
kurang mampu menghafal bacaan lafadz duduk
tahiyat akhir. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner
dan wawancara, hal ini disebabkan oleh kurangnya

daya ingat dan perhatian responden terhadap
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pelajaran, khususnya hafalan bacaan duduk tahiyat
akhir.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal dalam
membacakan lafadz duduk tahiyat akhir ada 82 orang
(75,2 %) responden. Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan oleh
daya ingat dan pemahaman responden sangat lemah
dikarenakan bacaan lafadz duduk tahiyat akhir
menurut responden terlalu paniang sehingga malas
untuk menghafalnya, dan lagi pula belum bisanya
responden dalam membaca tulisan Arab.

11) Bacaan/lafadz salam

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam
membacakan lafadz salam dalam salat wajib, dapat
dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 52

BACAAN/LAFADZ SALAM

NO KATAGORI F %
I | Jika hafal dengan baik dan benar 109 100
2 | Kurang hafal 0 0
3 | Tidak hafal 0 0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
(100 %) responden, ternyata semuanya mampu
menghafal bacaan lafadz salam dengan baik dan benar
sesuai ketentuan. Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan oleh
daya serap dan pemahaman responden tinggi terhadap
bacaan lafadz salam dalam salat wajib, dan lagi pula
bacaan lafadz salam tersebut relatif pendek untuk
dihafakan, dan juga lafadz salam ini sudah sering
mereka ucapkan di sekolah maupun di rumabh.

12) Hafalan surah-surah pilihan seperti Al-Ikhlas, Al-Ashr,
An-Naas, Al-Kautsar, Al Falak dan Al-Maun

Untuk mengetahui kemampuan murid
membacakan surah-surah pilihan, dapat dilihat pada
tabel berikut ini ;

TABEL 53

BACAAN/LAFADZ SURAH-SURAH PILIHAN

NO KATAGORI F %
1 Hafal 5 - 7 surah pilihan 0 0
2 | Hafal 3 - 4 surah pilihan 0 0
3 | Hafal 1 - 2 surah pilihan 109 100

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara



138

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang
(100 %) responden, ternyata semuanya cuma mampu
menghafal surah-surah pilihan diantara 1 - 2 surah
pilihan. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan
wawancara, hal ini disebabkan oleh daya serap dan
pemahaman responden terbatas lagi pula banyaknya
surah-surah pilihan yang harus dihafalkan responden
sehingga ~membuat responden malas uantuk
menghafalnya di rumah, dikarenakan setiap minggu

harus ada yang dihafalkan.
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TABEL 54

SALAT WAJIB

KEMAMPUAN MURID MELAKUKAN

REKAPITULASI PEROLEHAN SKORING
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Dari tabel di atas diperoleh rata-rata tertinggi 2,73 dan
rata-rata terendah 1,45 kemudian dari seluruh rata-rata
kemampuan murid dalam melakukan salat (murid SDNI di
kelurahan Langkai Palangkayara) dapat dikualifikasikan
menjadi 3 (tiga) katagori, sebagaimana ketentuan di bawah
ini ;

a. 2,33 - 2,73 dikatagorikan baik/tinggi

b. 1,89 - 2,32 dikatagorikan sedang

c. 1,45 - 1,88 dikatagorikan jelek/rendah

Dengan demikian dari ketentuan di atas dapat

diketahui, ada 37 orang responden yang dikatagorikan

baik/tinggi, 52 orang responden yang dikatagorikan sedang
dan ada 20 orang responden yang dikatagorikan
jelek/rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini ;

TABEL 55

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MURID
MELAKUKAN SALAT WAJIB

NO INTERVAL F % KATAGORI
1 233 - 273 37 | 33,94 | Baik/tinggi
2 1,89 - 2,32 52 | 47,71 | Sedang
3 1,45 - 1,88 20 18,35 Jelek/rendah
JUMLAH 109 100




143

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 109 orang
responden ada 37 orang (33,94 %) responden yang
dikatagorikan baik/tinggi dalam melakukan salat wajib.
Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan wawancara, hal
ini disebabkan oleh tingginya daya serap (ingatan) murid
dalam mempelajari dan menghafalkan semua pelajaran yang
diberikan kepadanya, dan ditunjang oleh kesungguhan

murid dalam mempelajari, memperhatikan dan memahami

pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah dan dipelajari
lagi di rumabh.

Kemudian bagi responden yang dikatagorikan sedang
dalam melakukan salat wajib ada 52 orang (47,71 %)
responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan
wawancara hal ini disebabkan oleh kurangnya daya serap
(ingatan) murid dalam mempelajari dan menghafal semua
pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah, dan
dokarenakan juga kurangnya kesungguhan murid dalam
memperhatikan dan memahami pelajaran yang diberikan
khususnya pelajaran salat.

Sedangkan bagi responden yang dikatagorikan
jelek/rendah dalam melakukan salat wajib ada 20 orang.
Berdasarkan hasil observasi, kuesionber dan wawancara hal
ini disebabkan oleh rendahnya daya serap (ingatan) murid

dalam mempelajari dan menghafal semua pelajaran yang
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diberikan khususnya pada pelajaran salat dan juga tidak
bersungguh-sungguhnya murid dalam memperhatikan dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah
dan malasnya murid untuk mengulangnya kembali di

rumah khususnya pada pelajaran salat.

Selanjutnya mengenai perolehan rata-rata
kemampuan murid melakukan salat wajib SDN di kelurahan
langkai Palangkaraya adalah 2,18 dengan ketentuan jumlah
seluruh rata-rata kemampuan murid dalam melakukan salat
wajib (237,32) dibagi dengan jumlah murid/responden (109
orang) atau 237,32 : 109 = 2,18 yang berarti berada di
antara nilai 189 - 2,32 dengan katagori sedang (lihat tabel
55). Jadi kemampuan murid/responden dalam melakukan
salat wajib di SDN Kelurahan Langkai palanagkaraya berada
pada kualifikasised an g.

B. Analisis Uji Hipotesis antara Sistem Pengajaran Salat
dengan Kemampuan Murid melakukan Salat Wajib di SDN
Kelurahan Langkai Palangkaraya

Untuk memasukkan hasil atau nilai sistem pengajaran
salat yang diterapkan guru pada SDN di kelurahan langkai
Palangkaraya ke dalam tabel variabel X yaitu dengan cara
memasukkan seluruh hasil rata-rata responden dalam
menerapkan sistem pengajaran salat yang ada pada tabel 29 ke

dalam tabel variabel X.
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Kemudian untuk memasukkan seluruh hasil rata-rata

responden dalam melakukan salat wajib pada SDN di kelurahan

Langkai Palangkaraya ke dalam tabel bariabel Y, dengan cara

menjumlahkan hasil atau nilai-nilai skoring perkelas, kemudian

dibagi dengan jumlah responden/murid yang daimbil sebagai

sampel pada kelas tersebut, bertukjuan untuk menyeimbangkan

antara variabel X dengan variabel Y, untuk lebih jelasnya lihat

pada tabel berikut ini;

TABEL 56

KEMAMPUAN RATA-RATA MURID DALAM MELAKUKAN
SALAT WAJIB SDN DI KELURAHAN LANGKAI

PALANGKARAYA
NO SDN | SAMPEL| JUMLAH JUMLAH RATA-
LANGKAI RATA-RATA | RATA PERKELAS
1 2. 5. 4, 5.
01 1 2 4,59 2,29
02 2 3 6,58 2,19
03 3 5 10,61 212
04 4 7 15,45 2,21
05 5 2 4,59 229
06 6 1 24,21 2,20
07 7 4 9,00 2,25
08 8 4 8,63 2,16
09 9 4 9,12 2,28
10 10 6 12,72 o
1 11 6 12,93 2.15
12 12 7 15,45 2.21
13 13 6 12,28 2,05
14 14 2 4,59 2.29
15 15 6 12,82 2,14
16 16 4 9,00 2,25
17 17 4 8.63 2,16
18 18 4 8,14 2,03
19 19 4 8,78 2,19
20 20 4 9,00 2,25
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1 2 3 3 5
21 21 2 4,59 2,29
22 22 2 4.59 2,29
23 23 3 6,58 2,19
24 24 7 14,45 2,21

JUMLAH 109 238,33 52,81
TABEL 57

PENGARUH SISTEM PENGAJARAN SALAT TERHADAP
KEMAMPUAN SALAT MURID SDN KELURAHAN LANGKAI

PALANGKARAYA
NO | RES X Y X2 Y2 XY
L. | 2 3. 4. 5. 6. 7,
1 1 2,35 2,29 5,52 5,24 5,38
2 2 2,18 2,19 4,75 4,80 4,77
3 3 2,11 2,12 4,45 4,49 4,47
4 4 2,18 2,21 4,75 4,88 4.81
5 5 2,29 2,29 5,24 5,24 5,24
6 6 2,35 2,20 5,52 4,84 5,17
7 7 2,29 2,25 5,24 5,06 5,15
8 8 2,11 2,16 4,45 4,66 4,56
9 9 2,35 2,28 5,52 5,20 5,36
10 | 10 1,94 2,12 3,76 4,49 4,11
11 | 11 2,29 2,15 2,24 4,62 4,92
12 | 12 2,35 2.21 5,52 4,88 5,19
13 | 13 2.06 2,05 4,24 4,20 4,22
14 | 14 2,35 2,29 5,52 5,24 5,38
15 | 15 2,29 2,14 5,24 4,58 4,90
16 | 16 2,18 2,25 4,75 5,06 4,90
17 | 17 2,06 2,16 4,24 4,66 4,45
18 | 18 1,94 2,03 3,76 4,12 4,94
19 | 19 2,11 2,19 4,45 4,80 4,62
20 | 20 2,35 2,15 5,52 5,06 5,29




147

1. | 2. 3. 4. 5. 6. 7.

21 | 21 2,35 2,29 5,52 5.24 5,38
22 | 22 2,35 2,29 5,52 5,24 5,38
23 | 23 2,11 2,19 4,45 4,80 4,62
24 | 24 2,18 221 4,45 4,80 4,82
JUMLAH | 53,12 | 52,81 | 117,92 | 116,28 | 117,04

dilihat dengan rumus Product Moment sebagai berikut ;

£ Xy

N XY . (ZX ) (£ Y)

v (8,35) . (1,82)

V(15,197 )

3,69

3,898

0,95

Selanjutnya hasil sajian data pada tabel di atas dapat
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Dari perhitungan di atas, ternyata diperoleh r = 0,95 hasil
r tersebut juka dimasukkan ke dalam interval angka indeks
korelasi atau angka interpretasi r ternyata berada diantara 0,90-
100 berarti antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang
sangat kuat atau sangat tinggi (Anas Sudijono, 1995 : 180).

Dengan demikian berarti sistem pengajaran di SDN di
Kelurahan Langkai Palangkaraya mempunyai hubungan dengan
kemampuan murid dalam melakukan salat di SDN Kelurahan
Langkai Palangkaraya.

Kemudian jika r hitung 0,95 dikonsultasikan dengan r
tabel Product Moment pada df . 24 - 2 = 22 ditemukan harga r
pada taraf signifikan 5 % maupun 1 %.

a. Pada taraf signifikan 5 % diperoleh r sebesar 0,404

b. Pada taraf signifikan 1 % diperoleh r sebesar 0,515

dengan demikianmaka dapat diketahui bahwa nilai r
hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka variabel X dengan Y
mempunyai hubungan yang sangat meyakinkan atau tinggi.

Kemudian untuk mengetahui tingkat signifikan hasil dari
perhitungan Product Moment tersebut, maka diuji dengan

menggunakan rumus t hitung sebagai berikut ;
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r‘jn-Q

t hitung = 7
1. = ¥2
0,9 \! 24 - 2
\/ 1 - 0,952
0,95 \/ 22
\;1 - 0,90
0,95 . 4,69
\j0,32
4,45
0,32
= 13,91

Selanjutnya nilai t hitung 13,91 dikonsultasikan dengan t
tabel pada derajat kebebasan df 24, maka ditemukan sebagai
berikut ;

a. Pada taraf signifikan 5 % diperoleh t tabel sebesar 2,06

b. Pada taraf signifikan 1 % diperoleh t tabel sebesar 2,80

Dengan demikian t hitung lebih besar dari t tabel baik
pada taraf signifikan 5 % ataupun 1 % sehingga hipotesis dapat

diterima secara signifikan.
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Kemudian hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh
yang positif antara sistem pengajaran salat yang diterapkan
guru pendidikan agama Islam dengan kemampuan melakukan
salat murid SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya,
dilanjutkan dengan menggunakan rumus regresi linier

sederhana ;

(ZX ] (ZY2) - (ZX) (ZXY)

fi, T Xe = | BEp

(52,81)(117,92)- (53,12) (117,04)

24.(117,92) - (2821,73)

10,19

8,35

= 1,22

Selanjutnya untuk mencari nilai koefisien b digunakan

rumus ;
n L XY - (EX) (TY)
T nY Xt - (ZX)
24.117,04 - (53,12) (52,81)

24. 117,92 - (53,12)?

2808,96 - 2805,27

2830,08 - 2821,73
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Dari tabel perhitungan di atas dapat dikatakan bahwa
Y = a+ b ( x) sehingga persamaan garis regresinya adalah
sebagai berikut ;

Yoo b(X)

¥

1,22 + 0,44 (X)

Dengan menggunakan garis regresi tersebut di atas,
maka dapat diramalkan kemampuan murid melakukan salat (Y)
berdasarkan sistem pengajaran yang diterapkan guru pada
SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Jadi misalkan dari variabel (X) adalah 2 maka
persamaan garis regresinya adalah sebagai berikut ;

¥ =a+b ( X))

1,22 +0,44 ( 2 )

1,22 + 0,88

2,1
Jadi dimisalkan vatriabel X adalah 4 maka peresamaan

garis regresinya adalah ;
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Y =a+b (X )

1,22 + 0,44 ( 4 )
1,22 + 1,76
2,98

Jika dimisalkan variabel X adalah 6, maka persamaan

regresinya adalah ;

¥ =a+b ( X )

1,22 + 0,44 ( 6 )

1,22 + 2,64
= 3,86

Dengan demikian setiap kenaikan 1 satuan X akan
mengikutkan 0,44 satuan Y dengan harga a konstan.

Kemudian dinyatakan bahwa semakin tinggi atau
semakin baik sistem pengajaran salat yang diterapkan oleh
guru semakin berpengaruh terhadap kemampuan melakukan
salat murid SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Gambar Regresi Sederhana sebagaimana ketentuan di

atas ;
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ’

1. Sistem pengajaran yang digunakan guru dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar materi pelajaran salat pada SDN
di Kelurahan Langkai Palangkaraya, ternyata prosentasi
terbesar berada pada katagori baik dengan interval 2,24
- 2,35 ada 12 orang (50 %) responden, kemudian katagori
sedang dengan interval 2,09 - 2,23 ada 8 orang (33,33 %)
responden, sedangkan katagori rendah dengan interval 1,94
- 2,08 ada 4 orang (16,67 %) responden.

2. Kemampuan melakukan salat murid SDN dj Kelurahan
Langkai Palangkaraya berada pada katagori sedang dengan
interval 2,33 - 2,73 ada 37 orang (33,94 %) responden
katagori tinggi, kemudian interval nilai 1,89 - 2,32 ada 52
orang (47,71 %) responden dengan katagori sedang
kemudian interval nilai 1,45 - 1,88 ada 20 orang (18,35%))

responden katagori rendah.
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3. Antara sistem pengajaran salat dengan kemampuan
melakukan salat murid SDN di Kelurahan Langkai
Palangkaraya terdapat hubungan positif yang signifikan,
Nilai r = 0,95 yang diuji dengan t hitung sebesar 13,91 dan
dikonsultasikan dengan t tabel dengan taraf signifikan 5 %
ataupun 1 % ternyata t hitung lebih besar dari t tabel.
Sehingga hipo_tesla dapat diterima secara signifikan. Ini
berarti hipotesis yang penulis ajukan dapat diterima yakni
ada hubungan positif antara sistem pengajaran yang
diterapkan guru dengan kemampuan melakukan salat
murid SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya.

B. Saran-saran |
Untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam
khususnya dalam penerapan sistem pengajaran salat pada

SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya, maka penulis

kemukakan saran-saran sebagai berikut ;

1. Kepada instansi terkait, hendaknya menempatkan guru
yang mengajar pendidikan agama Islam benar-benar
berpendidikan jurusan Pendidikan Agama Islam.

2. Kepada Kepala Seckolah SDN di Kelurahan Langkai

Palangkaraya dan instansi terkait hendaknya melengkapi
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sarana dan prasarana yang berkenaan dengan materi
pelajaran salat.

Kepada guru Pendidikan Agama Islam SDN di Kelurahan
Langkai Palangkaraya hendaknya dapat meningkatkan
mutu pengajaran salat melalui penerapan sistem pengajaran

salat, sehingga memiliki kualitas sesuai kebutuhan.

- Supaya lebih mantapnya pelaksanaan pengajaran salat

perlu ditingkatkan koordinasi antara guru Pendidikan
Agama Islam, Kepala Sekolah, Guru Kelas, dan orang tua

wali murid.
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Gambar di atas menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan
X akan mengakibatkan 0,44 satuan Y dengan harga a konstan.
Melihat besarnya kenaikan Y dibandingkan kenaikan X, maka
dapat dinyatakan ada pengaruh sistem pengajaran salat
terhadap kemampuan melakukan salat murid SDN di

Kelurahan Langkai Palangkaraya. Dengan kata lain dapat

dinyatakan Ha diterima Ho ditolak.
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